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ABSTRAK 

 
 Nama : Allaili Ashr S. Yombo 

 Nim : 30.31.2.159 

 Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 Program Studi : Bimbingan Konseling Pend Islam 

 Pembimbing I : Prof. Saiful Akhyar Lubis, MA. 

 Pembimbing II : Abdul Azis Usman, Lc, M.Psi, P.hD 

 Judul Skripsi : Upaya Guru Bimbingan Konseling 

Untuk Meningkatkan Self Eficacy Siswa 

Dalam Belajar Di Mas Muallimin Univa 

Medan 

 

Kata Kunci: Upaya Guru BK, Meningkatkan Self Efficacyi, Siswa Dalam 

Belajar 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru bimbingan 

konseling dalam meningkatkan self efficacy siswa dalam belajar dan hambatan yang 

dialami guru bimbingan konseling serta hambatan yang mempengaruhi efikasi diri 

siswa menjadi rendah di MAS Muallimin Univa Medan, di Jalan Sisingamangaraja, 

Kota Medan. Subjek utama dari penelitian ini adalah guru Bimbingan Konseling. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif  yang dilakukan kepada guru BK 

dengan  menggunakan teknik pengumpulan data berupa teknik wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi. 

 Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan pembahasan yang telah 

dilakukan terhadap masalah penelitian upaya guru BK untuk siswa yang efikasi diri 

rendah yaitu dengan dilakukan nya beberapa pendekatan sebagai berikut: a). 

Mengetahui siswa yang efikasi dirinya dalam belajar cukup rendah, b)Guru 

bimbingan konseling mencari tahu terlebih dahulu dari sumber lain, seperti guru 

mata pelajaran dan teman sebaya yang sehari hari bergaul disekolah, c) serta 

melihat juga proses perkembangan siswanya dari kegiatan ekskul wajib yang 

memang langsung guru bimbingan konseling ikut andil membimbing siswa yang 

akan memilih kegiatan ekskul nya serta memantau dalam jalannya ekskul tersebut 

d) melaksanakan konseling individu dengan siswa yang bersangkutan, dengan 

tanpa sepengetahuan teman lain agar siswa tidak merasa malu, e)Menanyakan 

sebab kepada siswa mengapa efikasi dirinya rendah dilihat dari aktivitas belajar nya 

yang semakin menurun dan tidak menonjol, f)Melihat dan memantau 

perkembangan setelah melakukan konseling di ruangan Bimbingan Konseling, g) 

Jika tidak ada perubahan dan sudah masuk konteks yang parah guru bimbingan 

konseling melakukan kunjungan rumah sesuai dengan kondisi yang ada agar 

bertemu langsung dengan orang tua siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Belajar adalah tulju lan ultama yang dilakulkan dalam pro lses pendidikan di 

seko llah. Di seko llah siswa diharapakan mampu l mencapai target-target dalam 

belajar. Hal ini yang dapat menentulkan perkembangan anak selama menempulh 

pendidikan. Setiap anak mempu lnyai po ltensi yang berbeda-beda didalam dirinya.  

Pro lses belajar yang berhasil dalam satul jenjang pendidikan, nanti nya dapat 

membantul peserta didik dalam menempu lh di jenjang pendidikan selanjultnya.  

 Teo lri-teo lri belajar selalul dihulbu lngkan dengan stimullu ls respo ln dan teo lri-

teo lri tingkah laku l yang menjelaskan respo lns makhlulk hidulp dihulbu lngkan dengan 

stimu llu ls yang didapat dalam lingku lngannya. Pro lses yang menulnju lkkan hu lbulngan 

yang teruls meneruls antara respo lns yang mulncu ll serta rangsangan yang diberikan 

dinamakan pro lses belajar.1 Dalam hal ini teo lri belajar yang dijelaskan diatas antara 

respo ln dan julga tingkah laku l individul haruls mempu lnyai rangsangan dari 

lingkulngannya, karena dengan adanya hu lbulngan timbal balik maka disitullah terjadi 

segala bentulk pro lses belajar.  

 Belajar merulpakan akibat adanya interaksi stimu llu ls dan respo ln, Slavin. 

Seseo lrang dianggap telah belajar apabila dapat menulnju lkan perulbahan 

                                                             
 1 Alex Sobur. 2001. Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah. Bandung: Pustaka 

Setia, h. 223  
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perilakulnya. Menu lrult teo lri ini dalam belajar yang penting adalah inpult yang berulpa 

stimu llu ls dan o lultpult yang berulpa respo ln.2 

 Lebih sederhananya dijelaskan belajar dapat mengulbah po lla pikir ju lga 

tindakan pada seseo lrang. Dikatakan seperti itul karena stimu lluls dan respo ln lah yang 

pada akhirnya menulnju lkan perulbahan perilakul pada individu l tersebu lt.  Begitul pulla 

seseo lrang dapat bertindak dalam menentulkan kepultulsan apapuln itul dalam 

hidulpnya, bisa dilihat bagaimana pengalaman belajarnya. Bagaimanapu ln tidak ada 

individul yang bisa berhasil didalam bidang apapuln, dan bisa menentulkan 

kepultulsan dengan baik tanpa adanya pengalaman dari belajar yang su ldah mereka 

tempulh.  

 Seko llah mempulnyai arti yang sangat penting bagi kehidu lpan dan 

perkembangan peserta didik. Seko llah dipandang dapat memenu lhi beberapa 

kebu ltulhan peserta didik dan menentulkan kulalitas kehidulpan mereka dimasa 

depan3. Dalam kultipan diatas menjelaskan pro lses belajar yang bisa didapatkan 

tentulnya adalah diseko llah, dimana di seko llah tersebult bakal terjadi terjadi 

pertemulan antar gulrul dan mu lrid dan disitullah terjadi segala kegiatan dari pro lses 

belajar mengajar. Di seko llah inilah dapat terlihat po ltensi yang dimiliki o lleh setiap 

anak dan bagaimana perkembangan dari ko lgnitif peserta didik tersebult.  

 Dalam pro lses ulntulk mencapai target belajar, siswa tidak dapat melakulkan 

semula sendiri. Tentul saja ulntulk mencapai target tersebu lt tidak akan mu ldah, akan 

                                                             
 2Novi Irwan Nahar, 2016.  Jurnal Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam 

Proses Pembelajaran,  hal. 65-66 

 3Desmita.  2009.  Psikologi perkembangan peserta didik. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, hal. 288 
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ada hambatan yang dihadapi siswa itul sendiri. Olleh karena itul didalam pendidikan 

harulslah ada gulrul BK yang memantaul dan mengetahu li bagaimana perilaku l belajar 

siswa di seko llah, apakah suldah mencapai target, dan apakah terlihat seperti ada 

hambatan ataul tidak didalam belajarnya.  

 Belajar pada hakikatnya merulpakan su latul ulsaha, sulatul pro lses perulbahan 

yang terjadi pada individu l sebagai hasil dari pengalaman ataul hasil dari pengalaman 

interaksi dengan lingku lngannya. Kemuldian belajar ju lga dapat diartikan sebagai 

sulatul perulbahan dalam kepribadian sebagai sulatul po lla baru l yang berulpa kecepatan 

sikap kebiasaan, ataul sebulah pengertian.4  

 Berdasarkan kultipan di atas belajar dikatakan bisa mengu lbah po lla berpikir 

sulatul individu l agar lebih berkembang dan agar dapat melaku lkan perulbahan yang 

lebih maju l didalam hidu lpnya dengan tulju lan yang banyak.  Pada hakikatnya belajar 

adalah su latul pro lses kejiwaan ataul peristiwa pribadi yang terjadi didalam diri setiap 

individul. Pro lses dalam belajar merulpakan fakto lr yang paling penting, pro lses 

sebetullnya menekankan kreativitas. Pro lses berkenaan dengan cara belajar 

berkembang, bagaimana siswa bergau ll dengan gulrul, bagaimana siswa terlibat 

dalam pro lses itul.  

 Keberhasilan pendidikan tidak hanya tergantulng pada pendidik yang selalu l 

ditulntult dapat mengajar secara pro lfesio lnal saja, melainkan peran aktif siswa di 

dalam pro lses belajar julga sangat menentulkan keberhasilan pro lses pendidikan. 

Belajar meru lpakan sulatul pro lses dari seo lrang individul yang berulpaya mencapai 

                                                             
 4 Khadijah. 2013. Belajar dan Pembelajaran. Medan: Citapustaka Media, hal. 18-

19. 
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tulju lan belajar ataul yang biasa disebult hasil belajar, merulpakan bentulk perulbahan 

perilakul yang relatif menetap.5 

 Berdasarkan ulraian di atas keaktifan siswa dalam pro lses belajar mengajar 

sangat menentultkan tercapainya target siswa tersebult dalam belajar. Dalam pro lses 

inilah tidak semu la mu lrid merasa percaya diri ulntulk aktif, terkadang terdapat 

hambatan mengapa mereka kulrang percaya atas kemampulannya sendiri.  

 Dalam teo lri-teo lri perkembangan psiko llo lgi Efikasi Diri (Self Efficacy) 

adalah keyakinan individul mengenai kemampu lan dirinya dalam melaku lkan tulgas 

ataul tindakan yang diperlu lkan ulntulk mencapai hasil tertentul. 6Dalam hal ini rasa 

percaya diri yang tulmbulh pada siswa sangat berpengaru lh dan dapat menentulkan 

hasil belajar yang memu laskan, siswa tersebult ju lga akan mengasah kemampu lanya 

teruls-meneruls.  

 Efikasi diri dapat mempengarulhi beberapa aspek dari ko lgnisi dan perilaku l 

seseo lrang. Gist dan Matchell mengatakan bahwa efikasi diri dapat membawa pada 

perilakul yang berbeda diantara individu l dengan kemampu lan yang sama karena 

efikasi diri mempengarulhi pilihan, tulju lan, pengentasan masalah, dan kegigihan 

dalam berulsaha.7 

 Penjelasan dari teo lri di atas adalah efikasi diri yang ada pada diri siswa 

pastinya bisa mengu lbah perilakul mereka dalam belajar. Jika siswa yang pulnya 

efikasi diri culku lp tinggi tidak diragulkan lagi semangat dalam belajar nya pasti 

                                                             

 5 Aliwanto, 2017.  Jurnal Analisis Aktivitas Belajar Siswa, hal. 65 
 6 M.Nur Ghufron, dkk; 2010. Teori-teori Psikologi. Yogyakarta: AR-RUZ Media, 

hal. 73-74 

 7 Ibid, hal.75 
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tinggi, mengingat akan tuljulan mereka yang haruls tercapai yaitul hasil belajar yang 

memulaskan nantinya. Dalam mencari jalan kelu lar kesullitan dalam belajar pu ln pasti 

lebih bersemangat dan berulsaha lebih keras lagi, sebab mereka suldah menanamkan 

mindset yang po lsitif didalam belajar. 

 Menulrult Bandulra self efficacy menentulkan apakah kita akan menu lnju lkkan 

perilakul tertentul, sekulat apa kita dapat bertahan saat menghadapi kesu llitan atau l 

kegagalan dan bagaimana kesulksesan ataul kegagalan dalam satul tulgas tertentul 

mempengarulhi perilakul kita dimasa depan. Ko lnsep self efficacy berbeda dengan 

lo lculs co lntro ll karena efikasi diri adalah keyakinan bahwa kita mampul melaku lkan 

sulatul perilaku l dengan baik sementara lolculs colntroll adalah keyakinan mengenai 

kemu lngkinan sulatul perilakul tertentul mempengarulhi hasil akhir.8 

 Efikasi diri ataul keyakinan yang ada pada seseo lrang, itullah yang dapat 

menetulkan bagaimana hasil akhir dari masa depan tersebult. Seseo lrang yang 

menanamkan efikasi diri dengan tinggi pastinya berbeda dengan o lrang yang tidak 

mempulnyai keyakinan tersebult dalam menerima hasil akhir. Efikasi diri dapat 

mempengarulhi sikap mereka dalam menerima hasil akhir baik kesulksesan mau lpuln 

dalam kegagalan. Sebab keyakinan po lsitif yang sedari awal suldah diterapkan nya 

akan menulnju lkan sikap yang po lsitif pu lla dalam menerima apapuln hasil akhir dari 

tulju lannya. 

Dalam penullisan ju lrnal Baroln dan Byrne, efikasi diri akademik dapat 

diartikan sebagai keyakinan seseo lrang bahwa dirinya mampu l ulntulk melakulkan 

tulgas akademik yang diberikan dan menandakan level kemampulan dirinya.9 Dalam 

                                                             
 8 Howard S. Friedman & Miriam W. Schustack. 2006. Kepribadian Teori Klasik 

dan Riset Modern Edisi Ketiga. Jakarta: Erlangga, hal. 283 
 9 Rahmawati Yuliyani, dkk, 2017.  Peran Efikasi Diri (Self Efficacy) Dan 

Kemampuan Berpikir Positif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, 

Hal. 133 
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hal ini berarti tinggi ataul rendahnya efikasi diri siswa jelas akan mempengarulhi 

belajar mereka.  

Berdasarkan pengamatan peneliti diseko llah tempat melaku lkan penelitian 

tepatnya di Mas Mulallimin UlNIVA Medan dan berdasarkan keterangan dari salah 

satul gulrul BK diseko llah tersebult tentul nya ada dan dapat ditemu lkan siswa dengan 

efikasi diri yang rendah didalam belajar nya diseko llah, tidak dapat dipulngkiri hal 

tersebult pasti terjadi. Tentulnya julga siswa dengan efikasi diri yang tinggi dalam 

belajar ju lga ada.  

 Siswa dengan efikasi diri tinggi percaya bahwa mereka mampu l melakulkan 

sesu latul ulntulk mengu lbah kejadian-kejadian di sekitarnya, sedangkan seseo lrang 

dengan efikasi diri rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu l 

mengerjakan segala sesu latul yang ada di sekitarnya. Berdasarkan paparan diatas 

penu llis tertarik ulntulk melakulkan penelitian dengan ju ldull:  Ulpaya Gulrul Bk 

Ulntulk Meningkatkan Self Efficacy Siswa Dalam Belajar Di Mas Mulallimin 

UlNIVA MEDAN. 

 

B. Folkuls Penelitian 

 Ulntulk memberikan batasan dan rulang lingku lp permasalahan yang di teliti, 

maka ditetapkan sebagai fo lkuls masalah penelitian ini adalah: Ulpaya Gu lru l 

Bimbingan dan Ko lnseling dalam meningkatkan Self Eficacy siswa di Mas 

Mulallimin U lNIVA MEDAN. 
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C. Rulmulsan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diulraikan di atas, maka rulmulsan masalah 

yang dapat dijabarkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tindakan gulrul BK terhadap siswa yang efikasi dirinya rendah? 

2. Bagaimana ulpaya gulrul BK dalam meningkatkan efikasi diri para siswa 

dalam belajar di seko llah? 

 

D. Tuljulan Penelitian 

Adapu ln tuljulan ultama dari penelitian ini dilakulkan adalah ulntulk mengetahu li: 

1. Ulntulk mengetahuli bagaimana tindakan gulrul BK terhadap siswa yang efikasi 

dirinya rendah. 

2. Ulntulk mengetahu li bagaimana u lpaya gulrul BK dalam meningkatkan efikasi 

diri para siswa dalam belajar di seko llah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Adapu ln manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikult:  

1. Manfaat Teo lritis 

Sebagai bahan ruljulkan ataulpuln sebagai bahan referensi u lntulk peneliti lain 

dalam kajian yang sama namuln mu lngkin dengan rulang lingkulp yang lebih 

lulas lagi.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti, menjadikan penelitian ini sebagai penambah wawasan 

dan bahan kelak saat suldah menjadi Gulrul BK diseko llah, semo lga 

dapat menerapkan apabila mendapatkan masalah yang serulpa.  

b. Bagi Seko llah, penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

masulkan, agar kepala seko llah sebagai pemimpin memberikan 

perhatian khu lsu ls lagi ulntulk pro lgram-pro lgram yang akan 

dilaksanakan Gulrul BK dan kepada Gulrul-gulrul mata pelajaran agar 

dapat bekerja sama saat berada didalam kelas. 

c. Ulntulk Gulrul BK penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan dapat 

memberikan masu lkan terhadap Gulrul BK dalam mengu lrangi efikasi 

diri yang rendah serta meningkatkan efikasi diri siswa dalam belajar 

di Mas Mu lallimin U lNIVA MEDAN.  
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BAB II 

LANDASAN TEOlRI 

A. Bimbingan dan Kolnseling 

 Ulpaya dalam hal ini adalah serangkaian kegiatan yang dilaku lkan o lleh gulru l 

bimbingan dan ko lnseling kepada siswa yang mempulnyai masalah ataul hambatan 

dalam pro lses belajarnya, gulna membantul siswa dalam menghadapi hambatan 

tersebult. 

 Bimbingan menulru lt Crolw & Crolw adalah bantulan yang diberikan o lleh 

seseo lrang, laki-laki ataul perempulan yang memiliki kepribadian memadai dan 

terlatih dengan baik kepada individul-individu l setiap ulsia ulntulk membantulnya 

mengatulr kegiatan hidu lpnya sendiri, mengembangkan pandangan hidulpnya 

sendiri, membu lat kepultulsan sendiri dan menanggulng bebannya sendiri.10 

 Bimbingan bisa diberikan o lleh siapapuln namuln tidak bisa sembarangan 

karena o lrang yang melakulkan bimbingan tersebu lt haruls mempu lnyai dasar 

pengetahu lan ataul ilmu l dari bimbingan itul sendiri. Karena bimbingan ini bertulju lan 

ulntulk mengu lbah po lla pikir seseo lrang yang nanti dibantulnya dalam mengatasi 

masalah.  Jadi maka dari itu l, haruls memiliki kepribadian yang ku lat agar tidak iku lt 

terhanyult dalam ko lndisi klien yang mulngkin saja sangat menyedihkan. 

 

                                                             
 10 Prayitno. Dasar-dasar Bimbingan & Konseling.  Jakarta: Rineka Cipta, hal. 94 
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 Ko lnseling menu lrult Shertzer dan Stolne adalah pro lses belajar dimana 

individul belajar tentang dirinya sendiri hulbu lngan interperso lnalnya dan adanya 

perulbahan tingkah lakul sebagai bentulk kemaju lan pengembangan dirinya.11 

 Jadi ko lnseling yang dilakulkan kepada individul sebenarnya salah satul pro lses 

ulntulk mengingatkan kembali kepada klien tentang bagaimana kehidu lpanya selama 

ini dalam pengambilan kepultulsan, bagaimana sikapnya selama ini jika dihadapkan 

dengan su latul masalah, dengan begitul klien itul sendiri yang dapat memahami 

bagaimana bentulk dari dirinya sendiri. 

 Bimbingan dan ko lnseling merulpakan terjemahan dari kata Gulidance dan 

Colulnseling dalam bahasa inggris. Dalam kamu ls bahasa inggris Gulidance dikaitkan 

dengan kata dasar gulide, yang artinya: Menu lnjulkkan jalan, memimpin, menulntuln, 

memberikan petulnjulk, mengatulr dan mengarahkan, ataul memberi nasihat.12  

 Gulidance yang merulpakan kata dasar dari Gu lide yang artinya memimpin, 

memberikan petulnjulk sesu lai dengan tulgas gulrul BK di seko llah yang memberikan 

bantulan namu ln tetap membiarkan siswanya menghadapi dan menyelesaikan 

masalah itul sendiri dengan bantulan-bantulan petulnjulk yang diberikan.   

 

B. Peran dan Fulngsi Gulrul Bimbingan dan Kolnseling 

 Bimbingan dan ko lseling ada ulntulk meno llo lng pelajar memahami berbagai 

pegalaman diri, betapa dalam dan lu lasnya pengalaman itul, pelu lang yang ada, serta 

pilihan yang terbulka ulntulk mereka dengan meno llo lng mereka mengenal, membu lat 

                                                             
 11 M. Mahdi, 2017. Jurnal Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam 

Meningkatkan Kesuksesan Belajar Siswa Di SMA Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta, 
hal. 5 

 12 Syafaruddin. 2018. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Medan: Perdana 

Publishing, hal.16 
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interpretasi dan bertindak terhadap kekulatan sendiri dan sulmber diri mereka yang 

bertulju lan ulntulk mempercepat perkembangan diri.13   

 Keberadaan gulrul Bimbingan dan Ko lnseling ataul ko lnselo lr adalah pribadi 

yang memiliki pemahaman, pengetahulan, sikap dan keterampilan ulntulk 

membimbing siswa bermasalah, termasu lk anggo lta masyarakat yang memerlulkan 

bantulan memecahkan masalah yang dihadapinya. Kehadiran gulrul Bimbingan dan 

Ko lnseling bias memberikan warna kehidulpan yang lebih baik kepada setiap 

individul yang memanfaatkan layanan ini dalam menjalankan kehidulpannya sebagai 

makhlulk Allah dan tulgas kemanulsiaannya. 14 

 Dengan adanya gulrul Bimbingan dan Ko lnseling dapat memberikan manfaat 

dalam aspek Sulmber Daya Manu lsia. Co lnto lhnya saja dalam bidang pendidikan, 

gulrul Bimbingan dan Ko lnseling yang mempu lnya kemampu lan, wawasan mau lpuln 

keahlian serta mempu lnyai dasar ilmu l ataul bisa dikatakan jenjang pendidikan dari 

Bimbingan Ko lnseling pasti akan lebih paham dalam mengentaskan masalah 

siswanya diseko llah. Karena dengan memanfaatkan wawasannya diharapkan gulru l 

Bimbingan dan Ko lnseling dapat mengatasi siswa yang memang memerlulkan 

bantulan dalam sistem belajar maulpu ln sikapnya di seko llah.  

 Pelayanan ko lnseling mengemban seju lmlah fulngsi yang hendak dipenulhi 

melalu li pelaksanaan kegiatannya, fulngsi-fulngsi tersebult adalah: 

1. Fulngsi pemahaman, yaitul fulngsi ko lnseling yang menghasilkan pemahaman 

tentang sesulatul o lleh pihak-pihak tertentul sesulai dengan kepentingan individu l 

                                                             
 13 Tarmizi. 2018. Profesionalisasi Profesi Konselor Berwawasan Islami. Medan: 

Perdana Publishing, Hal.10 

 14 Ibid hal. 24 
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ataul kelo lmpo lk yang mendapat pelayanan, pemahaman itul melipu lti tentang diri 

sendiri, lingkulngan dan berbagai info lrmasi yang diperlulkan. 

2. Fulgsi pencegahan, fu lngsi ko lnseling yang menghasilkan ko lndisi bagi 

tercegahnya individul/kelo lmpo lk yang mendapat pelayanan dari berbagai 

permasalahan yang mu lngkin timbull yang akan dapat mengganggu l, 

menghambat ataul menimbullkan kesullitan dan kerulgian tertentul dalam 

kehidu lpan pro lses perkembangannya.  

3. Fulngsi pengentasan, fu lngsi ko lnseling yang menghasilkan ko lndisi bagi 

terentaskannya berbagai permasalahan dalam kehidu lpan dan 

perkembangannya yang dialami o lleh individul/kelo lmpo lk yang mendapat 

pelayanan. 

4. Fulngsi pemeliharaan dan perkembangan, fu lngsi ko lnseling yang menghasilkan 

terpelihara dan terkembangnya berbagai po ltensial dan ko lndisi po lsitif individu l 

ataul kelo lmpo lk yang mendapat pelayanan dalam rangka perkembangan diri 

secara mantap dan berkelanjultan.  

5. Fulngsi advo lkasi, fu lngsi ko lnseling yang menghasilkan ko lndisi pembelaan 

terhadap pengingkaran atas hak-hak ataul kepentingan pendidikan yang dialami 

individul ataul penggu lna pelayanan ko lnseling.15 

 Di seko llah pelayanan Bimbingan dan Ko lnseling diharapkan dapat tulmbu lh 

dan berkembang dengan amat baik mengingat seko llah meru lpakan lahan yang 

secara po ltensial sangat sulbulr, seko llah memiliki ko lndisi dasar yang ju lstrul menulntult 

adanya pelayanan ini pada kadar yang tinggi. Bernard dan Fulllmer mengatakan 

                                                             
 15 Tarmizi. 2018. Profesionalisasi Profesi Konselor ……………Hal.68 



13 
 

    
 

“Gu lrul memperhatikan bagaimana pengajaran berlangsu lng, sedangkan ko lnselo lr 

amat memperhatikan bagaimana mulrid belajar”. 16 

 Pelayanan gulrul Bimbingan dan Ko lnseling di seko llah memang sangat 

diharapkan dapat berpengarulh pada sistem belajar siswa. Mengingat memang 

tulju lan dari Bimbingan dan Ko lnseling di seko llah adalah agar dapat membantu l 

memberikan bimbingan pada siswa yang mengalami hambatan dalam belajarnya. 

Jadi dengan begitu l seharulsnya didalam seko llah tersebult tulgas tiap-tiap tenaga 

pendidik mau lpuln tenaga pendidikan haruls dengan sesu lai po lrsinya dan dapat saling 

membantul. Dengan kata lain jika gulrul mata pelajaran dan gulrul BK bisa saling 

bekerja sama sesu lnggulhnya itu l akan dapat membantul siswa yang minat belajarnya 

mulngkin rendah menjadi lebih berku lalitas.  

 

C. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Kolnseling  

 Dalam pelayanan bimbingan dan ko lnseling prinsip-prinsip yang digu lnakan 

nya bersulmber dari kajian filo lso lfis, hasil-hasil penelitian dan pengalaman praktis 

tentang hakikat manu lsia, perkembangan dan kehidulpan manu lsia dalam ko lnteks 

so lsial bu ldaya nya, pengertian, tuljulan, fulngsi, dan pro lses penyelenggaraan 

bimbingan dan ko lnseling. Berikult ini dicatatkan seju lmlah prinsip bimbingan dan 

ko lnseling yang diramu l dari sejulmlah sulmber (Bernard & Fu lllmer, Cro lw & cro lw, 

dan Miller & Fru lehling) yaitul: 

1. Prinsip-Prinsip Berkenaan Dengan Sasaran Pelayanan 

                                                             
 16 Prayitno. Dasar-dasar Bimbingan&Konseling. Jakarta: Rineka Cipta, hal. 223 



14 
 

    
 

 Sasaran pelayanan bimbingan dan ko lnseling adalah individul-individu l, baik 

secara pero lrangan mau lpuln kelo lmpo lk. Secara lebih khu lsu ls lagi, yang menjadi 

sasaran pelayanan pada ulmulmnya adalah perkembangan dan perikehidulpan 

individul, namu ln secara lebih nyata dan langsu lng adalah sikap dan tingkah lakulnya. 

Variasi dan keulnikan individul inilah yang mendo lro lng diru lmu lskannya prinsip-

prinsip bimbingan dan ko lnseling sebagai berikult: 

a) Bimbingan dan ko lnseling melayani semu la individul, tanpa memandang 

ulmu lr, jenis kelamin, sulku l, agama, dan statuls so lsial eko lno lmi.  

b) Bimbingan dan ko lnseling berulrulsan dengan sikap dan tingkah lakul individu l 

yang terbentulk berbagai aspek kepribadian yang ko lmpleks dan ulnik.  

c) Ulntulk mengo lptimalkan pelayanan sesu lai dengan kebu ltulhan itul sendiri 

perlul dipahami dan dikenali keulnikan individul dengan berbagia kekulatan, 

kelemahan, dan permasalahannya.  

d) Setiap aspek po lla kepribadian yang ko lmpleks seseo lrang individu l 

mengandu lng fakto lr-fakto lr  yang secara po ltensio lnal mengarah kepada sikap 

dan po lla-po lla tingkah laku l yang tidak seimbang.  

e) Meskipuln individu l dari yang satul ke yang lainnya serulpa dalam berbagai 

hal, perbedaan individu l haruls dipahami dan dipertimbanaygkan dalam 

rangka ulpaya yang bertuljulan memberikanbantulan ataul bimbingan keo lada 

individul-individu l tertentul baik mereka anak-anak, remaja, julga o lrang tula.  

 

2. Prinsip-Prinsip Berkenaan Dengan Masalah Individul  
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 Masalah-masalah yang timbull seribul satul macam  dan sangat bervariasi, 

baik dalam jenis dan intensitasnya. Secara ideal pelayanan bimbingan dan 

ko lnseling ingin membantul semu la individu l dengan berbagai masalahnya. Namu ln, 

sesu lai dengan keterbatasan yang ada pada dirinya sendiri, pelayanan BK hanya 

mampul menangani masalah klirn secara terbatas. Prinsip- prinsip yang berkenaan 

dengan hal itu l adalah: 

a) Bidang bimbingan biasanya dibatasi hanya pada hal-hal yang menyangkult 

ko lndisi mental dan fisik individul terhadap penyesulaian dirinya diru lmah, 

diseko llah, serta dalam kaitannya dengan ko lntak so lsial dan pekerjaan, dan 

sebaliknya pengarulh ko lndisi lingkulngan terhadap mental dan fisik individul. 

b) Keadaan so lsial, eko lno lmi dan po llitik yang kulrang mengu lntulngkan 

merulpakan fakto lr salah satul pada diri individul dan hal itul semu la menu lntult 

perhatian seksama dari para ko lnselo lr dalam mengentaskan masalah klien.  

 

3. Prinsip- prinsip berkenaan dengan prolgram pelayanan 

 Kegiatan pelayanan bimbingan dan ko lnseling baik diselenggarakan secara 

“insidental”, maulpuln terpro lgram. Pelayanan insidental diberikan kepada klien-

klien yang secara langsulng (tidak terpro lgram ataul terjadwal) kepada ko lnselo lr 

ulntulk meminta bantulan. Klien-klien insidental biasanya datang dari lu lar lembaga 

tempat ko lnselo lr bertulgas.  Prinsip-prinsip berkenaan dengan pro lgram layanan 

bimbingan dan ko lnseling itul adalah sebagai beriku lt: 

a) Bimbingan ko lnseling meru lpakan bagian integral dari pro lses pendidikan dan 

pengembangan, o lleh karena itul pro lgram bimbingan dan ko lnseling haruls 
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disu lsu ln dan dipadulkan sejalan dengan pro lgram pendidikan dan 

pengembanga secara menyelulrulh. 

b) Pro lgram BK haruls fleksibel, disesulaikan dengan ko lndisi lembaga, dan 

kebu ltulhan individu l. 

c) Pro lgram pelayanan BK disulsuln secara berkesinambulngan  

d) Terhadap pelaksanaan BK hendaknya diadakan penilaian yang teratulr ulntulk 

mengetahu li sejau lh mana hasil dan manfaat yang dipero lleh, serta 

mengetahu li kesesu lain antara pro lgram yang direncanakan dan 

pelaksanaanya.  

 

4. Prinsip- Prinsip Berkenaan Dengan Pelaksanaan Layanan  

 Pelaksanaan pelayanan bimbingan dan ko lnseling yang bersifat insidental 

mau lpuln terpro lgram dimullai dengan pemahaman tentang tuljulan layanan. Ko lnselo lr 

yang bekerja disu latul lembaga culku lp besar misalnya sebulah seko llah, sangat 

berkepentingan dengan penyelenggara pro lgram-pro lgram bimbingan dan ko lnseling 

secara teratulr dari waktul ke waktul. Prinsip-prinsip berkenaan dengan hal-hal 

tersebult adalah: 

a) Tuljulan akhir bimbingan dan ko lnseling adalah kemandirian setiap individu l 

b) Dalam pro lses ko lnseling kepu ltulsan yang diambil dan hendak dilaku lkan o lleh 

klien hendaklah atas kemaulan klien sendiri, bulkan desakan ko lnselo lr. 

c) Permasalahan khu lsu ls yang dialami klien haruls ditangani khulsuls dengan 

tenaga ahli dalam bidang yang relevan dengan permasalahan khu lsu ls.  

d) Bimbingan dan ko lnseling adalah pekerjaan pro lfesio lnal, haru ls dengan 

mempero lleh pendidikan dan pelatihan khulsuls.  
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e) Gulrul dan o lrang tula memiliki tanggulng jawab yang berkaitan dengan 

pelayanan bimbingan dan ko lnseling. 

f) Gulrul dan ko lnselo lr dalam satul  kerangka ulpaya pelayanan.  

g) Ulntulk mengelo lla pelayanan bimbingan dan ko lnseling dengan baik dan 

sejaulh mulngkin memenu lhi tulntultan individul, pro lgram pengu lkulran dan 

penilaian terhadap individu l hendaknya  dialaku lkan, dan himpulnan data 

yang memu lat hasil pengu lkulran dan penilain itul dikembangkan dan 

dimanfaatkan dengan baik 

h) Olrgnisasi pro lgram bimbingan dan ko lnseling hendaknya fleksibel 

i) Tanggulng jawab pengelo llaan pro lgram bimbingan dan ko lnseling hendaknya 

dilakulkan dipu lndak seo lrang pimpinan pro lgram yang terlatih dan terdidik 

secara khu lsu ls dalam pendidikan bimbingan dan kolnseling 

j) Penilaian perio ldik perlul dilaku lkan terhadap pro lgram yang sedang berjalan. 

 

5. Prinsip-Prinsip Bimbingan Dan Kolnseling Di Sekollah  

Dalam lapangan o lperasio lnal bimbingan dan ko lnseling, seko llah merulpakan 

lembaga yang wajah dan so lso lknya sangat jelas. Dalam kaitan ini tepatlah apa yang 

dikatakan o lleh Bernard & Fulllmer bahwa “ gulrul amat memperhatikan bagaimana 

pengajaran berlangsu lng, sedangkan ko lnselo lr amat memperhatikan bagaimana 

mulrid belajar”.  

Dalam kaitan ini Belkin menegaskan enam prinsip ulntulk menegakkan dan 

menu lmbu lh kembangkan pelayanan bimbingan dan ko lnseling diseko llah, sebagai 

berikult: 
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a) Ko lnselo lr haruls memullai karirnya sejak awal dengan pro lgram kerja yang 

jelas, dan memiliki kesiapan yang tinggi ulntulk melaksanakan pro lgram 

tersebult.  

b) Ko lnselo lr haru ls selalul mempertahankan sikap pro lfesio lnal tanpa 

mengganggu l keharmo lnisan hulbu lngan antar ko lnselo lr dengan perso lnal 

seko llah lainnya dan siswa.  

c) Bertanggulng jawab memahami perannya sebagai ko lnselo lr pro lfesio lnal dan 

menerjemahkan perannya itul kedalam kegiatan nyata. 

d) Ko lnselo lr bertanggulng jawab kepada semu la siswa, baik siswa-siswa yang 

gagal, yang menimbullkan ganggu lan, yang berkemulngkinan pu ltuls seko llah, 

permasalahan emo lsio lnal, memiliki kesullitan belajar, pulnya bakat istimewa, 

berpo ltensi rata-rata, yang pemalu l, serta yang bersikap menarik dan lain-

lain. 

e) Ko lnselo lr haruls memahami dan mengembangkan ko lmpetensi u lntulk 

membantul siswa yangmengalami masalah dengan kadar yang culkulp parah 

dan siswa-siswa yang menderita ganggulan emo lsio lnal, khu lsu lsnya melalu li 

penerapan pro lgram-pro lgram kelo lmpo lk, kegiatan pengajaran di seko llah dan 

lular seko llah. 

f) Ko lnselo lr haruls mampul bekerja sama secara efektif dengan kepala seko llah, 

memberikan perhatian dan peka terhadap kebultulhan, harapan dan 

kecemasan-kecemasannya. 17 

 

                                                             
17 Prayitno & Erman Anti.2004. Dasar-dasar Bimbinga dan Konseling. Bandung: 

Rineka Cipta, hal. 218-224 



19 
 

    
 

D. SELF EFICACY 

1. Pengertian Efikasi Diri (Self Efficacy) 

 Diri (Self) adalah semu la ciri, jenis kelamin, pengalaman, sifat-sifat, latar 

belakang buldaya, pendidikan, dan sebagainya, yang melekat pada seseo lrang. 

Semakin dewasa dan semakin tinggi kecerdasan seseo lrang, semakin mampu l dia 

menggambarkan dirinya sendiri. Diri itul mencakulp semula yang ada didalam diri 

setiap individu l, dan pastinya didalam diri tersebult haruls ada perkembangan seiring 

dengan bertambahnya ulmulr maulpu ln mental individul tersebult.  

 Self Efficacy merulpakan salah satul aspek pengetahulan tentang diri ataul self 

knolwledge yang paling berpengarulh dalam kehidulpan manu lsia sehari-hari. Efikasi 

diri yang dimiliki iku lt mempengarulhi individu l dalam menentulkan tindakan yang 

dilakulkan ulntulk mencapai su latul tulju lan, termasu lk didalamnya perkiraan berbagi 

kejadian yang dihadapi. 18 

 Sederhananya maksuld dari penjelasan di atas, aspek ini lah yang secara 

hakikatnya su ldah ada dalam diri setiap individu l yang membantul individul tersebult 

dalam menghadapi situlasi apapuln itul ulntulk tuljulannya dimasa depan mau lpuln masa 

yang sekarang. Ibaratkan kembali efikasi diri ini terjadi saat kita ada dalam situlasi 

mengambil sebulah kepultulsan meyakinkan diri sendiri ataul memberi pengulatan 

pada diri sendiri bahwasannya kita mampul dan pasti berhasil.  

 Bandulra menyatakan bahwa efikasi diri pada dasarnya adalah hasil dari 

pro lses ko lgnitif berulpa kepu ltulsan, keyakinan, ataul pengharapan tentang sejau lh 

                                                             
 18 M.Nur Ghufron & Rini Risnawati. 2010. Teori-teori Psikologi. Yogyakarta: 

AR-RUZ Media, hal. 73 
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mana individul memperkirakan kemampulan dirinya dalam melaksanakan tulgas atau l 

tindakan tertentul yang diperlulkan ulntulk mencapai hasil yang diinginkan.19 

 Dalam pernyataan di atas dijelaskan, bagaimana siswa itul bisa berharap 

penu lh kepada dirinya sendiri, bahwa dia dapat berhasil dan mampul dalam 

melaksanakan tulgas yang dia kerjakan dengan ulsaha kerasnya sembari ju lga 

memberikan pengulatan kepada dirinya yakin pada tulgas tersebult pasti bisa 

diselesaikannya dengan baik. Seperti itullah yang selalul dihadapi dan dialami setiap 

siswa di seko llah.  

 Menulrult Phillip dan Gullly, self efficacy dapat dikatakan sebagai perso lnal 

yang membedakan setiap individu l dan perulbahan self efficacy dapat menyebabkan 

terjadinya perulbahan perilakul terultama dalam penyelesaian tulgas dan tuljulan. 

Dalam penelitiannya menemulkan bahwa self efficacy yang po lsitif dalam penetapan 

tingkat tuljulan. 20 

 Dari teo lri tersebult dapat dijelaskan bahwa dampak dari perulbahan self 

efficacy seo lrang individul memang sangat berdampak terhadap sulatul tulju lan 

individul tersebult. Begitul pulla dalam pro lses belajar diseko llah. Siswa yang 

mempulnyai kepercayaan dalam dirinya yang tinggi ataulpuln efikasi dalam dirinya 

cenderulng po lsitif pasti dapat meru lbah multul belajar siswa tersebult menjadi lebih 

baik agar tulju lan ultamanya yaitul hasil belajar bisa memulaskan. 

                                                             
 19 Ibid, hal.74 

 20 Cecilia Engko, 2008. Jurnal Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Individual Dengan Self Esteem Dan Self Efficacy sebagai Variabel Intervening,  hal.3 
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 Dalam pandangan menu lrult Islam, hal ini ju lga dijelaskan didalam Al-Qulran 

sulrah Al-Baqarah ayat 286 yang berbulnyi: 

ا كاسابا  ا ۚ لاهاا ما ُ نافْسًا إِّلَه وُسْعاها بهناا لَا لَا يكُال ِّفُ اللَّه ا اكْتاساباتْ ۗ را عالايْهاا ما ذْناا  تْ وا اخِّ تؤُا

يناا لايْنا  إِّنْ ناسِّ لْ عا لَا تاحْمِّ بهناا وا ينا مِّ أاوْ أاخْطاأنْاا ۚ را لْتاهُ عالاى الهذِّ ما ا حا نْ قابْلِّناا ۚ ا إِّصْرًا كاما

اعْفُ  اقاةا لاناا بِّهِّ ۖ وا ا لَا طا لْناا ما م ِّ لَا تحُا بهناا وا مْناا ۚ أانْتا  را ارْحا اغْفِّرْ لاناا وا ناا ما عانها وا وْلَا

ينا فاانْصُرْناا عالاى الْقا  افِّرِّ وْمِّ الْكا  

”Allah tidak membebani seseolrang melainkan sesulai dengan kesanggulpannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diulsahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdola): "Ya Tulhan kami, janganlah 

Engkaul hulkulm kami jika kami lulpa ataul kami tersalah. Ya Tulhan kami, janganlah 

Engkaul bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkaul bebankan 

kepada olrang-olrang sebelulm kami. Ya Tulhan kami, janganlah Engkaul pikullkan 

kepada kami apa yang tak sanggulp kami memikullnya. Beri maaflah kami; 

ampulnilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaullah Penollo lng kami, maka tollolnglah 

kami terhadap kaulm yang kafir."(QS.AL-BAQARAH:286)21 

 Sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat Al-Qulran dan dalam pandangan 

Islam, sulnggu lh Allah tidak pernah memberikan sulatul beban melebihi dari batas 

kesanggulpan dari Hamba nya. Sesullit apa masalah yang sedang dihadapkan ke 

Hamba Nya, pasti akan ada jalan kelular yang diberikan Allah tentul dengan ulsaha-

ulsaha dan Do la dari hamba Nya tersebu lt. Olleh karena itul tentulnya efikasi diri yang 

tinggi  dan ada pada diri siswa yang merasa sedang mengalami hambatan dalam 

                                                             
 21 Dapertemen Agama RI. 2009.  Al-Quran dan terjemahan Special for Women. 
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belajarnya, tentul akan kembali mengingatkan bahwa Allah akan memberi nikmat 

dan ampulnan kepada Hamba Nya yang mau l berulsaha serta tidak rendah diri.  

 Sedangkan menulrult Gist dan Michell mengatakan self efficacy dapat 

membawa pada perilaku l yang berbeda diantara individu l yang memiliki 

kemampu lan yang sama, karena self efficacy mempengarulhi pilihan, tuljulan, 

pengatasan masalah, dan kegigihan dalam berulsaha.22 Suldah semestinya, 

siswa/siswi yang sadar pada kemampulannya serta memiliki efikasi diri yang tinggi 

tentul bisa mendapatkan hasil belajar yang lebih memulaskan, walau lpuln banyak 

siswa lain yang pulnya kemampu lan sama. REVISI........... 

 

2. Perkembangan Efikasi Diri 

 Persepsi seseo lrang mengenai dirinya dibentulk selama hidulpnya melaluli 

reward dan pulnishment dari o lrang-o lrang sekitarnya. Ulnsu lr pengu lat (reward & 

pulnishment) lama kelamaan dihayati sehingga terbentulk pengertian dan keyakinan 

mengenai kemampu lan diri. Bandu lra mengatakan bahwa persepsi terhadap efikasi 

diri pada setiap individul berkembang dari pencapaian secara berangsulr-angsu lr akan 

kemampu lan dan pengalaman tertentul secara teruls meneruls.  

 Sederhananya efikasi diri yang ada didalam diri individul dapat berkembang 

seiring dengan tulju lan yang berhasil dicapai o lleh individul tersebult. Jadi efikasi diri 

dalam diri individul sebenarnya bisa berkembang dan memang haruls berkembang, 

                                                             
 22 Sofwan Adiputra, 2015. Jurnal Fokus Konseling, Keterkaitan Self Efficacy dan 

Self Esteem terhadap Prestasi Belajar mahasiswa, hal. 153 
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namu ln dalam hal ini tetap haruls ada do lro lngan dari berbagai pihak apalagi ini 

menyangku lt hasil belajar dari setiap siswa.  

 Bandulra menambahkan satul elemen penting lain ke dalam teo lrinya, self 

efficacy adalah ekspetasi ataul keyakinan tentang seberapa jau lh seseo lrang mampu l 

melaku lkan satul perilakul dalam situlasi tertentul. Self efficacy yang po lsitif adalah 

keyakinan ulntulk mampul melakulkan perilakul yang dimaksuld. Tanpa self efficacy 

o lrang bahkan enggan menco lba melaku lkan sulatul perilakul. 23 

 Penjelasan dari teo lri di atas adalah bagaimana siswa yang meyakinkan 

dirinya sendiri agar mampul melaku lkan kegiatan belajar dengan baik dan aktif agar 

mendapatkan hasil belajar yang memulaskan. Bisa dikatakan bahwa keyakinan 

po lsitif yang ditanamkan didalam diri dapat mempengarulhi bagaimana belajar siswa 

diseko llah.  

 Dalam teo lri so lsial ko lgnitif, rendahnya efikasi diri dapat menyebabkan 

meningkatnya kecemasan dan perilaku l menghindar. Individu l tentul menghindari 

aktivitas-aktivitas yang dapat memperbulrulk keadaan, hal ini bulkan disebabkan 

o lleh ancaman tapi karena merasa tidak mempulnyai kemampulan ulntulk mengelo lla 

aspek-aspek yang berisiko l.24 

 Dalam hal ini efikasi diri yang rendah pada individul julga berpengarulh pada 

so lsial belajar individul tersebult. Dimana individu l tersebu lt selalu l merasa cemas dan 

rendah diri terhadap lingkulngan yang menulrultnya mempu lnyai kemampulan 

                                                             
 23 M.Nur Ghufron & Rini Risnawati. 2010. Teori-teori Psikologi……..Hal. 77-78 

 24 I Made Rustika, 2013. Jurnal Efikasi Diri: Tinjauan Teori Albert Bandura, hal. 

19 
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ataulpuln pulnya aktivitas-aktivitas yang individu l tersebu lt merasa kemampu lan itu l 

tidak ada didalam dirinya sendiri.  

 Menulrult Bandulra, efikasi diri pada tiap individu l akan berbeda antara satul 

individul dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. Berikult adalah tiga dimensi 

dari efikasi diri: 

1) Dimensi Tingkat Level 

 Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesullitan tulgas ketika individul merasa 

mampul u lntulk melakulkannya. Apabila individul dihadapkan pada tulgas-tulgas yag 

disu lsu ln menulrult tingkat kesullitannya, maka efikasi diri individu l mulngkin akan 

terbatas pada tulgas-tulgas yang mu ldah, sedang ataul bahkan melipu lti tulgas-tulgas 

yang paling sullit, sesu lai dengan batas kemampu lan yang dirasakan u lntulk memenulhi 

tulntultan perilaku l yang dibultulhkan pada masing-masing tingkat.  

2) Dimensi Keku latan 

 Berkaitan dengan tingkat kekulatan dari keyakinan ataul pengharapan 

individul mengenai kemampu lannya. Pengharapan yang lemah muldah digo lyahkan 

o lleh pengalaman-pengalam yang tidak mendulku lng. Sebaliknya, pengharapan yang 

mantap mendo lro lng individul tetap bertahan dalam u lsahanya meskipu ln mulngkin 

ditemulkan pengalaman yang kulrang menulnjang.  

3) Dimensi Generalisasi (generality) 

 Dimensi ini berkaitan dengan lu las bidang tingkah lakul yang mana individu l 

merasa yakin terhadap kemampulannya. Individul dapat merasa yakin terhadap 
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kemampu lan dirinya. Apakah terbatas pada sulatul aktivitas dan situlasi tertentul ataul 

pada serangkaian aktivitas dan situlasi bervariasi.25 

Dijelaskan dalam Al-Qulran sulrah Al-Insyiqaq ayat 6: 

ب ِّكا كادْحًا حٌ إِّلاىٰ را نْساانُ إِّنهكا كاادِّ ا الِّْْ قِّيهِّ  ياا أايُّها فامُلَا  

“Hai manulsia, sesulnggulhnya kamu l telah bekerja dengan sulnggulh-su lnggulh 

menuljul Tulhanmu l, maka pasti kamul akan menemuli-Nya.” (QS.AL-INSYIQAQ:6)26 

 Sebagaimana menulru lt pandangan Islam bahwasannya, seo lrang hamba yang 

melaku lkan sesu latul dengan bersu lnggulh-su lnggulh dan penulh keyakinan, serta 

bagaimana layaknya seo lrang mulslim yang berulsaha serta berdo la, sesulnggu lhnya 

Allah pulnya janji akan ulmat nya. Namu ln tetap dalam ko lnteks yakin dan berulsaha 

sebab kulasa Allah terhadap ulmat-Nya, tidak merasa takabulr akan apa yang 

dilakulkannya. Jadi sebagaimana suldah jelas, sebagai manulsia harulslah mempu lnyai 

efikasi diri yang tinggi dalam melakulkan ulsaha ataul pekerjaan apapu ln, begitul julga 

dengan para siswa/siswi didalam seko llah yang haruls mennanamkan efikasi diri 

yang tinggi didalam belajar.  

 

3. Aspek-aspek Efikasi Diri 

                                                             
 25 Ibid, hal. 80-81 

 26 Dapertemen Agama RI. 2009. Al-Quran dan terjemahan Special for Women. 
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 Menulrult Bandulra dalam bulku l Teo lri-teo lri efikasi diri dapat ditulmbu lhkan 

dan dipelajari melalu li empat sulmber info lrmasi ultama. Beriku lt ini adalah aspek-

aspek dalam efikasi diri: 

a. Pengalaman Keberhasilan ( Mastery Experience) 

 Sulmber info lrmasi ini memberikan pengarulh besar pada efikasi diri individu l 

karena didasarkan pada pengalaman-pengalaman pribadi individu l secara nyata 

yang berulpa keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan 

menaikkan efikasi diri individul, sedangkan pengalaman kegagalan akan 

menu lrulnkannya. 

 Setelah efikasi diri yang kulat berkembang melaluli serangkaian 

keberhasilan, dampak negatif dari kegagalan-kegagalan diatasi dengan ulsaha-

ulsaha tertentul yang dapat memperkulat mo ltivasi diri apabila seseo lrang 

menemu lkan lewat pengalaman bahwa hambatan tersullit puln dapat diatasi 

melalu li ulsaha yang teruls-meneruls.  

b. Pengalaman Olrang Lain (Vicarioluls Experience) 

 Pengamatan terhadap keberhasilan o lrang lain dengan kemampu lan yang 

sebanding dengan mengerjakan sulatul tulgas akan meningkatkan efikasi diri 

individul dalam mengerjakan tulgas yang sama. Begitulpuln sebaliknya, 

pengamatan terhadap kegagalan o lrang lain akan menulrulnkan penilaian 

individul mengenai kemampu lannya dan individu l akanmengu lrangi u lsaha yang 

dilakulkan.  

c. Persulasi Verbal ( Verbal Persu lasio ln)  
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 Pada persulasi verbal, individu l diarahkan dengan saran, nasihat, dan 

bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinan-keyakinan tentang 

kemampu lan-kemampulan yang dimiliki yang dapat membantul mencapai tulju lan 

yang diinginkan. Individul yang diyakinkan secara verbal cenderulng akan 

berulsaha lebih keras ulntulk mencapai sulatul keberhasilan.  

 Menulrult Bandu lra, pengarulh persu lasi verbal tidaklah terlalu l besar karena 

tidak memberikan sulatul pengalaman yang dapat langsu lng dialami dan diamati 

individul. Dalam ko lndisi yang menekan dan kegagalan teruls meneruls, pengarulh 

sulgesti akan cepat lenyap jika mengalami pengalaman yang tidak 

menyenangkan.  

d. Ko lndisi Fisio llo lgis ( Physio llolgical State) 

 Individu l akan mendasarkan info lrmasi mengenai ko lndisi fisio llo lgis mereka 

ulntulk menilai kemampu lannya. Ketegangan fisik dalam situlasi yang menekan 

dipandang individul sebagai su latul tanda ketidakmampu lan karena hal itu l dapat 

melemahkan pefo lrmansi kerja individul.27 

 

E. Penelitian yang Relevan 

 Dalam kajian ini, penullis ingin melampirkan hasil penelitian sebelulmnya 

yang berkaitan dengan Ulpaya Gu lrul BK Ulntulk Meningkatkan Self Efficacy Siswa 

Dalam Belajar Di Mas Mu lallimin UlNIVA MEDAN.  

                                                             
27 Ibid, Hal.78-79 
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1. Sullistiawati, dalam penelitian Peran Gulrul Bimbingan Dan Ko lnseling 

Dalam Meningkatkan Efikasi Diri Peserta Didik Kelas VII SMPN 19 

Bandar Lampulng Tahu ln Pelajaran 2017/2018 menyimpullkan peran gulru l 

bimbingan dan ko lnseling dalam meningkatkan keyakinan diri peserta didik 

menggu lnakan layanan bimbingan kelo lmpo lk. Dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan kelo lmpo lk yaitul: (1) Gulrul BK melaku lkan assesmen, 

berko llabo lrasi dengan pihak-pihak terkait. (2) Menyiapkan pro lgram berulpa 

RPL, sarana dan prasarana yang dibultulhkan. Melaluli bimbingan kelo lmpo lk 

gulrul Bimbingan Ko lnseling mampul memperbaiki perilakul tidak yakin akan 

kemampu lan diri sendiri menjadi yakin dengan kemampulan yang dimiliki. 

2. So lfwan adi pultra, Daharnis, Syahniar, dalam penelitian Efektivitas Layanan 

Bimbingan Kelo lmpo lk Dalam Meningkatkan Self Efficacy Siswa 

menyimpullkan, penelitian yang dilakulkan terhadap kelo lmpo lk eksperimen 

dan kelo lmpo lk ko lntro ll mengenai self efficacy siswa menu lnju lkkan adanya 

peningkatan pada kelo lmpo lk eksperimen dan kelo lmpo lk ko lntro ll sebelu lm 

perlakulan memiliki kesamaan dalam self efficacy.  Hal ini dapat dibulktikan 

dengan melihat hasil pre-test pada kedula kelo lmpo lk. Setelah diberikan 

perlakulan berulpa layanan bimbingan kelo lmpo lk, ko lndisi self efficacy dan 

kelo lmpo lk eksperimen secara signifikan mengalami perulbahan yang lebih 

baik ataul meningkat. 

3. Nia Hasania Siregar, dalam penelitian Penerapan Layanan Info lrmasi Dalam 

Meningkatkan Self Efficacy Siswa SMAN 2 Perbau lngan, menyimpullkan 

berdasarkan pengo llahan data maka dapat disimpullkan bahwa melalu li 

layanan info lrmasi dapat meningkatkan tanggulng jawab belajar siswa. 
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Kesimpullan dipero lleh sesulai dengan temulan penelitian dimana sebelu lm 

dilakulkannya tindakan dan sesu ldah dilakulkannya layanan info lrmasi. Dari 

hasil penelitian dapat disimpullkan bahwa sebelu lm tindakan layanan 

info lrmasi, self efficacy dengan katego lri sangat rendah. Setelah diberi 

layanan info lrmasi pada siklu ls I dengan 2 kali pertemulan self efficacy siswa 

dalam katego lri rendah dan pada sikluls II dengan 2 kali pertemu lan masu lk 

ke dalam katego lri baik. 
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BAB III 

METOlDOlLOlGI PENELITIAN 

A. Pendekatan  dan Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menggu lnakan jenis penelitian kulalitatif yang 

bersifat deskriptif. Penelitian kulalitatif adalah penelitian yang bermaksu ld ulntulk 

memahami feno lmena tentang apa yang dialami o lleh sulbjek penelitian misalnya 

perilakul, persepsi, mo ltivasi, tindakan dll. Secara ho llistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentulk kata-kata dan bahasa, pada sulatul ko lnteks khu lsu ls yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai meto lde alamiah.28 

 Penelitian kulalitatif berfo lku ls pada gejala ataul hal-hal yang dialami pada 

sulbjeknya dalam sifat, karakter mau lpuln pandangan dari sulbjek tersebult yang 

secara keselu lrulhan dilakulkan pengo llahan datanya namu ln dalam berbentulk bahasa 

ataulpuln kalimat, namu ln ju lga dengan meto lde yang tertera pada penelitian kulalitatif 

tersebult.  

B. Tempat dan Waktul Penelitian 

Penelitian ini dilakulkan di Mas Mu lallimin U lNIVA MEDAN, ang beralamat 

di Jalan Sisingamangaraja, No l.Km. 5, RW.5, Harjo lsari I, Kec. Medan Amplas, 

Ko lta Medan, Sulmatera Ultara 20147.  

 

 

 

                                                             
 28Lexy J.Moleong. 2004. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, hal. 6 
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Tabel Jadwal Penelitian 

Nol Kegiatan Bullan 

Desembe

r  

Janulari Febrular

i 

Maret April Mei Julni 

                            

1. Olbservasi 

awal 

                            

2. Pengajulan 

juldull 

                            

3. Penyulsulna

n pro lpo lsal 

                            

4. Bimbingan 

dan Revisi 

pro lpo lsal 

                            

5. Pengo llaha

n data 

penelitian 

                            

6. Seminar 

pro lpo lsal 

                            

7. Penelitian                             
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C. Teknik Pengulmpullan Data 

 Dalam pengulmpu llan data penullis menggulnakan teknik sebagai beriku lt:  

1. Olbservasi  

 Olbservasi adalah mengadakan pengamatan secara langsulng ke lo lkasi 

penelitian. Olbservasi berperan serta dilaku lkan ulntulk mengamati o lbyek penelitian, 

seperti tempat khulsu ls sulatul o lrganisasi, sekelo lmpo lk o lrang ataul beberapa aktivitas 

sulatul seko llah. Olbservasi dapat dilaku lkan o lleh peneliti secara terbulka. Olbservasi 

tersebult dapat ju lga dicatat dengan berbagai cara, misalnya membulat catatan dan 

lainnya. 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah percakapan yang bertulju lan, biasanya antara dula o lrang 

ataul terkadang julga lebih yang diarahkan o lleh salah seo lrang dengan maksu ld 

mempero lleh keterangan. Wawancara dilakulkan ulntulk mengu lmpu llkan info lrmasi 

sebanyak-banyaknya mengenai sulatul o lbjek ataul pandangan mengenai o lrang, 

pristiwa, kegiatan, pengalaman, mo ltivasi dan sebagainya. 

3. Do lkulmentasi 

 Do lkulmentasi digu lnakan ulntulk mempero lleh data berulpa gambar/fo lto l, 

do lkulmen-do lkulmen ataul data-data selama pro lses penelitian berlangsu lng yang 

8. Sidang 

meja hijaul  
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dilakulkan penullis dalam penelitian yang berkaitan dengan berbagai ulpaya yang 

dilakulkan gulrul BK dalam mengatasi effycacy siswa yang rendah serta ulpaya apa 

saja dalam meningkatkannya. Demikian julga do lkulmentasi ini sebagai bu lkti bahwa 

telah dilaksanakannya penelitian di Mas Mu lallimin UlNIVA MEDAN. Stuldi 

do lkulmentasi yang mengu lmpullkan sejulmlah info lrmasi tertullis mengenai data 

pribadi pendidikan gulrul, do lkulmen resmi seko llah, arsip, serta yang mendulku lng 

penelitian ini.  

D. Sulbjek Penelitian 

 Dalam penelitian ini yang akan menjadi su lbjek penelitian ataulpuln info lrman 

ulntulk penullis adalah keselulru lhan dari su lmber info lrmasi yang dapat memberikan 

data tentang penelitian ini yaitul dan Gulrul Bimbingan dan Ko lnseling serta ju lga para 

siswa/siswi Mas Mulallimin UlNIVA MEDAN yang menjadi sulmber data sekulnder.  

E. Analisis Data 

 Setelah data dan info lrmasi yang diperlulkan terkulmpu ll, maka kegiatan 

selanjultnya adalah melaku lkan analisis data dalam rangka menemulkan makna 

temulan. Fulngsi dari analisis data ini adalah ulntulk menyederhanakan data penelitian 

yang amat besar ju lmlahnya menjadi info lrmasi yang lebih sederhana dan lebih 

muldah ulntulk dipahami.  

 Analisis data dalam penelitian menyatakan peneliti analisis Mo ldel Miles & 

Hulberman dalam tiga (3) tahapan pro lses yaitul:  

1. Redulksi data yaitul menelaah kembali data-data yang telah diku lmpullkan 

(baik melalu li wawancara, o lbservasi, dan stuldi do lkulmentasi) sehingga 

ditemulkan data sesulai dengan kebultulhan ulntulk menemu lkan pertanyaan. 
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2. Penyajian data adalah merulpakan gambaran secara keselu lrulhan dari 

sekelo lmpo lk data yang dipero lleh agar muldah dibaca secara menyelu lrulh. 

3. Kesimpullan yaitul kesimpullan awal yang dikemulkakan masih bersifat 

sementara dalam pengambilan, dan akan berulbah bila tidak ditemulkan 

bulkti-bulkti yang kulat yang mendu lkulng pada tahap pengu lmpu llan data 

berikultnya. Tetapi apabila kesimpullan yang dikemulkakan pada tahap awal, 

didulku lng o lleh bulkti-bulkti yang valid dan ko lnsisten saat peneliti kembali 

ke lapangan mengulmpu llkan data, maka kesimpullan yang dikemulkakan 

merulpakan kesimpullan kridibel. Kesimpullan ini digu lnakan meto lde 

indulkatif dan dedulktif.  

 Adapu ln meto lde indulkatif adalah cara pengambilan kesimpullan yang 

diwakili mengkaji data khulsuls dan kemu ldian diambil data ulmulm, sedangkan 

meto lde dedulktif adalah cara mengambil kesimpullan yang diawali dengan mengkaji 

data ulmu lm kemu ldian diambil kesimpu llan khu lsu ls.29 Maka dari itul jika kesimpu llan 

di awal pengambilan data tidak berulbah dikarenakan data-datanya valid, maka 

kesimpu llan tidak perlul diulbah ataul tetap dengan kridibel dengan dula meto lde.  

 

F. Keabsahan Data 

 Teknik pemeriksaan ataul pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini 

menggu lnakan triangu llasi. Triangullasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesu latul yang lain. Dilular data itul ulntulk keperlulan 

                                                             
 29 Sugiyono. 2017. Metode Peneltian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D). Bandung: Alfabeta, hal. 337 
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pengecekkan ataul sebagai pembanding terhadap data itul. Teknik triangu llasi yang 

paling banyak digu lnakan ialah pemeriksaan melaluli su lmber lainnya.  

 Menulrult Pattoln triangullasi dengan sulmber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan sulatul info lrmasi yang dipero lleh melaluli waktu l 

dan alat yang berbeda dalam penelitian kulalitatif. Hal ini dapat dicapai melalu li 

beberapa tahap yaitul: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan o lrang didepan ulmu lm dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan o lrang-o lrang tentang situlasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktul. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseo lrang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan o lrang seperti rakyat biasa, o lrang yang 

berpendidikan menengah ataul tinggi, o lrang berada, o lrang pemerintahan 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi sulatul do lkulmen yang 

berkaitan.30 

 

 

 

                                                             
 30 Ibid, hal. 330-331 
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BAB IV 

TEMUlAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. TEMUlAN UlMUlM PENELITIAN 

 

1. PROlFIL MADRASAH  

 

Nama Madrasah   : Aliyah Mulallimin Ulniva Medan 

Alamat : Jalan SM.Raja Km, 55 Telp. (061) 7874583      

   Medan - 20147 

NSM    : 131212710016 

NPSN    : 60728318. 

Jenjang Akreditasi  : Terakreditasi dengan Peringkat “A”  

Statuls    : Swasta 

        Kelu lrahan/ Desa  : Harjo lsari - I 

        Kecamatan   : Medan Amplas 

          Ko lta     ; M e d a n 

        Pro lpinsi   : Sulmatera Ultara 

NPWP Yayasan  : 01.872.408.8-122.000 

Kepala Madrasah  :  Iryulha Tantawi, MA 

Nama Yayasan  : Ulniversitas Al Washliyah 

Alamat Yayasan  : Jln.SM.Raja Km. 55 No l.10 Ko lmplek Ulniva. 

No lmo lr Telp. Yayasan : (061) 7868270 

No l.Akte pendiri yayasan : 1.368/PB-AW/KPTS/XVII/IV/95 

Kepemilikan Tanah  : Yayasan 

      a. Statuls Tanah (Sertfikat) 
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      b. Lulas Tanah :23.568. m2  

Lulas Bangulnan  : 2.560 m2 

Madrasah Aliyah Mulallimin :  Berdiri Tahuln 1958  

 

2. Keadaan Siswa 

Tabel 1 

Keadaan siswa Mas Mulallimin Ulniva Medan 

 

Tahuln 2016 – 2017 2017 – 2018 2018- 2019 2019 – 2020 2020 - 2021  

Kelas  Lk  Pr  Lk  Lk  Pr Jlh  Lk  Pr Jlh  Lk  Pr Jlh  Lk  Pr Jlh 

X.A.1 14 29 43 19 24 43 18 16 34 18 17 35 15 21 36 

X.A.2  22 22 44 19 23 42 19 17 36 19 17 36 16 20 36 

X.A.3 17 23 40 19 20 39 18 18 36 18 18 36 16 20 36 

Xiis.1 - - - 21 16 37 9 27 36 9 27 36 19 17 36 

X.iis.2 - - - 19 18 37 13 23 36 17 23 36 22 14 36 

X.iis.3 - - - - - - - - - - - - 22 12 34 

  XI.A.1 15 28 43 16 28 44 21 23 44 21 23 44 19 17 36 

XI.A.2 20 24 44 21 23 44 20 21 41 20 21 41 19 17 36 

XI.A.3 - - -- - - - 20 20 40 20 20 40 18 18 36 

XI.iis.1 21 23 44 19 20 39 19 15 34 19 15 34 8 28 36 

XI.iis.2 - - - - - - 16 17 33 16 17 33 13 23 36 

 XII.A.1 24 19 43 18 27 45 15 27 42 15 27 42 21 21 42 

 XII.A.2 11 32 43 21 22 43 22 23 45 22 23 45 20 21 41 

XII.A.3 24 16 40 18 22 40 19 20 39 19 20 39 19 20 39 

XII.S.1 - - - - - - - - - - - - 19 15 34 

XII.S.2 - - - - - - - - - - - - 15 16 31 

Julmlah 168 216 384 210 243 453 229 267 496 229 267 496 281 300 581 

Ju lmlah 

Rolmbel 

 

            9 

 

9 

 

9 

 

13 

 

          16            
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        Lk : Laki-laki              Pr : Perempulan 

 

 

 

 

3. Keadaan Gulrul dan Pegawai  

Tabel 2 

Keadaan Gulrul Dan Pegawai Mas Mu lallimin Ulniva Medan 

 

 

     Ijazah Tertinggi 

                        J   Ul   M   L   A   H 

Gulrul Tetap Gulrul Tidak Tetap   Pegawai 

S-3 / S-2 9 - - 

S-1 30 1 3 

D-3  1 - - 

SLTA - - 2 

Julmlah 40 1 5 

 

 

4. Sarana dan Prasarana 

Tabel 3 

Keadaan Fasilitas Sarana Dan Prasarana 

 Mas Mulallimin U lniva Medan 

      R ul a n g   Julmlah 

Ro lmbel        11 

Kepala Seko llah        1 

G ul r ul        1 

Tata Ulsaha        1 

Labo lrato lriulm        - 

Labo lrato lriulm  Ko lmpulter        - 

Labo lrato lriulm  Bahasa        - 
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Tabel 4 

Fasilitas Alat Peraga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 

Data Olrang Tula Siswa 2018 / 2019 

 

 

Kelas 

P   e   n    d   i    d    i     k    a   n 

Tidak Seko llah    SD      

SLTP 

     S M 

A 

   

Sarjana 

  Julmlah 

  X              -         60    101    37      198 

 XI              -      3   27    26    71      127 

XII              -      6   51    43    28      128 

 Jlh              -      9 138   170   136      453 

P  e  k  e  r  j  a  a  n 

K e l a s PNS Wiraswasta Julmlah 

                  X 30 171 201 

                  XI 20 110 130 

                 XII 31 91 122 

                 Jlh 81 372 453 

No l Jenis  Alat Ulnit Julmlah 

01 Bio llo lgi 1 set         23 

02 Fisika 1 set         10 

03 Kimia 1 set         22 

04 Bahasa    -          - 

05 Ko lmpu lter    -          - 

06 Ollah raga 1 set           6 

07 Seni Mulsik 1 set         15 

08 Pramulka 1 set         10 

09 P M R 1 set           5 
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Tabel 6 

Gedulng/Rulang Menulrult Jenis 

 

No l 

 

Jenis Rulang 

M i l i k  

  Milik Baik Rulsak 

Ringan 

Rulsak 

Berak 

Jlh Lulas 

(m2) 

Jlh Lulas 

(m2) 

Jlh Lulas 

(m2) 

01 Rulang Kelas 6 68 m2 - - - - - 

02 Labo lrato lriulm IPA - - - - 1 30 m2 - 

03 Labo lrato lriulm 

Bio llo lgi 

- - - - - - - 

04 Labo lrato lriulm Kimia - - - - - - - 

05 Labo lrato lriulm Fisika - - - - - - - 

06 Labo lrato lriulm 

Bahasa 

- - - - - - - 

07 Labo lrato lriulm IPS - - - - - - - 

08 Rulang Perpulstakaan 1 12 m2 - - - - - 

09 Rulang Keterampilan - - - - - - - 

10 Rulang Serba Gulna - - - - - - - 

11 Rulang UlKS 1 6 m2 - - - - - 

12 Rulang Praktik Kerja - - - - - - - 

13 Rulang Praktik 

Ko lmpu lter 

- - - - - - - 

14 Rulang  Diesel - - - - - - - 
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15 Rulang Pameran - - - - - - - 

16 Rulang Gambar - - - - - - - 

17 Rulang  BP/BK - - - - - - - 

18 Rulang Kepala 

Madrasah 

1 12 m2 - - - - - 

19 Rulang Gulrul 1 18 m2 - - - - - 

20 Rulang TUl 1 32 m2 - - - - - 

21 Rulang OlSIS 1 6 m2 - - - - - 

22 Rulang Ibadah 1 72 m2 - - - - Bersama 

23 Ko lperasi/ To lko l - - - - - - - 

24 Kamar Mandi/WC  

siswa 

3 2 m2 - - - - - 

25 Kamar Mandi/WC 

Gulrul 

2 2 m2 - - - - - 

26 Guldang 1 6 m2 - - - - - 

27 Rulmah Dinas 

Kepala Seko llah 

- - - - - - - 

28 Rulmah Dinas Gulrul - - - - - - - 

29 Rulmah Penjaga 

Seko llah 

- - - - - - - 

30 Sanggar MGMP - - - - - - - 

31 Sanggar PKG - - - - - - - 

32 Asrama Siswa 1 18 m2 - - - - Bersama 
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33 Lainnya  - - - - - - - 

         

 

Tabel 7 

Inventaris Barang 

No l Jenis Barang Julmlah Baik Rulsak Ket. 

01 Rulang Kelas 11 - - - 

02 Bangkul/ Kulrsi Siswa 453 - - - 

03 Meja Siswa 226 - - - 

04 Meja  Gulrul 11 - - - 

05 Papan Tullis 22 - - - 

06 Gambar Presiden 11 - - - 

07 Gambar Wakil Presiden 11 - - - 

 Rulang Kantolr TUl     

08 Pengeras Sulara 1 - - - 

09 Lapto lp 5 - - - 

10 Printer 4 - - - 

11 Meja 13 - - - 

12 Ku lrsi 13 - - - 

13 Lemari/ Rak Berkas  4 - - - 

14 Kipas Angin 3 - - - 

15 Spidy / Internet 1 set - - - 

 Rulang Gulrul     
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16 Lemari Wali Kelas 11 Rak - - - 

17 Meja 1 - - - 

 

18 TV 1 - - - 

19 Lemari/ Rak Bu lkul 3 - - - 

20 Dispenser 2 - - - 

21 Ku lrsi 20 - - - 

22 Kipas Angin 3 - - - 

 Rulang Kepala Madrasah  - - - 

23 Ku lrsi 1 - - - 

24 Meja 1    

25 Lemari/Rak Bulku l 1 - - - 

26 Piling Kabinet 1 - - - 

27 Lemari/ tempat alat Nayid 1 - - - 

28 Alat Nasyid 1 set - - - 

29 Telpo ln 1 - - - 

30 Meja /Ku lrsi Tamul 1 set - - - 

31 Pengeras Sulara 1 set - - - 

      

 

 

    

 

Visi  dan  Misi 

Visi : Terwuljuldnya peserta didik yang memiliki 3 Kecerdasan IQ, EQ Dan SQ 
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Misi :  

1. Melaksanakan Pembelajaran secara efektif dan efisien dengan 

mengembangkan 

 Ku lriku llu lm Berbasis Ko lmpetensi. 

2. Membentulk Lullulsan berkarakter kader Al Washliyah yang berakhlaqull 

karimah. 

3. Meningkatkan pro lfil kemampu lan gulrul dan tenaga kependidikan lainnya 

sehingga menjadi gu lrul maulpu ln pegawai yang pro lfo lsio lnal dalam 

bidangnya. 

4. Menulmbulhkan dan meningkatkan penghayatan terhadap ajaran agama yang 

dianu lt serta menghargai kulltu lr buldaya bangsa sebagai pedo lman kearifan 

dalam bertindak. 

5. Memberdayakan dan mengembangkan sarana/prasarana secara maksimal. 

6. Mengadakan pelatihan-pelatihan ulntulk menciptakan Sulmber Daya 

Manulsia yang berbakat, kreatif serta ino lvatif. 

7. Membina dan meningkatkan kerjasama dengan selulrulh ko lmpo lnen 

masyarakat secara berkesinambulngan. 

8. Meningkatkan pengelo llaan lingkulngan Seko llah secara terpadul 

 

Medan, 15 ju lni 2021 

Kepala Seko llah, 

 

 

Iryulha Tantawi, MA 
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B. TEMUlAN KHUlSUlS PENELITIAN 

 

a. Gambaran Ulmulm Kolndisi Self Efficacy Siswa Dalam Belajar Di Mas 

Mulallimin Ulniva 

 Efikasi diri sangat mempengarulhi sangat mempengarulhi setiap o lrang dalam 

pengambilan tindakan dan kepultulsan selanjultnya. Begitulpuln dengan siswa siswi 

diseko llah.  Pada dasarnya hasil dari pro lses belajar berulpa kepultulsan, keyakinan, 

ataul pengharapan tentang sejau lh mana individul memperkirakan kemampulan 

dirinya dalam melaksanakan tulgas ataul tindakan tertentul yang diperlu lkan ulntulk 

mencapai hasil yang di inginkan.  

 Peneliti melaksanakan o lbservasi penelitian pada hari selasa tanggal 02-03-

2021 tepatnya pulku ll 07.00 suldah sampai di seko llah. Olbservasi awal yang 

dilakulkan adalah meminta izin ulntulk melaku lkan wawancara kepada gulrul BK, yang 

perizinan nya diberikan o lleh pihak wakasek. Selama pandemi co lvid ini 

berlangsu lng, pihak seko llah mengiku lti peratulran dari pemerintah yang mana siswa 

melaku lkan kegiatan daring.  

 Olleh karena itul di seko llah hanya terdapat para tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. Begitulpu ln wawancara yang dilakulkan o lleh peneliti kepada siswa 

tidak diperbo llehkan bertatap mu lka langsu lng, seko llah tidak berani melanggar 

atulran dan pro lto lko ll saat pandemi. Wawancara yang dilakulkan peneliti dengan 

melalu li video l call dan dibimbing ataul diberi perizinan o lleh gulrul bimbingan 

ko lnseling ju lga pihak seko llah. 

 Mengenai bagaimana siswa melakulkan segala kegiatan belajar di seko llah 

pada pandemi ini dilaku lkan dalam daring dari rulmah, tetapi seko llah tetap 
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memberikan kebijakan yang memu ldahkan para siswa. Tulgas-tulgas seko llah tetap 

dikulmpu llkan secara tatap mu lka namuln dilakulkan seminggul sekali secara 

bergantian tiap-tiap kelas, sebab tetap mengikulti pro lto lko ll kesehatan yang berlakul. 

Pemantaulpan pihak seko llah terhadap perkembangan belajar siswa selalu l 

diulpayakan sebagaimana seperti dahullul sebelulm pandemi ini terjadi, apalagi 

keadaan siswa yang sedang beradaptasi dengan kebijakan barul yang bahkan 

sebelulmnya belu lm pernah mereka lalu li. Hal ini dilakulkan agar siswa tetap dapat 

bertahan, dan mengikulti pembelajaran di masing-masing kelasnya dengan baik.  

 Dari hasil o lbservasi yang saya lakulkan di Mas Mulallimin U lniva Medan, 

efikasi diri yang rendah pada siswa memang benar adanya masih banyak ditemu lkan 

di setiap kelas. Hal ini dipengarulhi o lleh fakto lr yang berbeda maulpu ln yang sama. 

Namu ln tidak dapat dipu lngkiri pu lla, fakta dilapangan tentulnya julga terdapat siswa 

yang efikasi dirinya lebih tinggi dalam belajar. Olleh karena itul tentul sikap mereka 

dalam belajar ulntulk setiap siswa pastinya berbeda-beda.  

 Penelitian berlanjult dengan melanju ltkan wawancara dengan gulru l 

bimbingan dan ko lnseling, kepala seko llah serta beberapa siswa-siswi Mas 

Mulallimin, mengetahuli lebih lanjult dan lebih banyak bagaimana efikasi siswa 

didalam belajar serta mengenai bagaimana tindakan dan kebijakan dari gu lru l 

bimbingan dan ko lnseling serta kepala seko llah.  

 Dalam wawancara dengan bapak Iryulha Tantawi, MA selakul kepala 

seko llah Madrasah Aliyah Swasta Mulallimim U lniva Medan pada hari ju lmat tanggal 

05-03-2021 dan pulkull 08.49 WIB, yang bertempat dirulangan kepala seko llah 
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mengenai self efficacy ataul efikasi diri siswa dalam belajar di seko llah adalah 

sebagai beriku lt:  

“Kalaul dilihat dari hal tersebult, jelas ada yang rendah begitulpuln ju lga tinggi 

efikasi dirinya dalam belajar.tapi hal tersebu lt kembali diawali dari minat 

mereka pertama saat masu lk ke madrasah ini. Karena saat masulk ke seko llah 

ini pastinya tidak 100% dari minat mereka sendiri, bisa dikatakan julga dari 

o lrang tula ataulpuln sekedar awalnya ikult-ikultan. Berhu lbulng Siswa yang 

masulk kedalam seko llah tidak semu la berasal dari Madrasah Tsanawiyah, 

ada ju lga dari SMP ulmu lm, mengingat kembali Mas Mulallimin U lniva ini 

merulpakan semi pesantren, yang pastinya siswa yang berasal dari u lmulm 

tentulnya akan sedikit terkejult dan berdampak pada belajar nya.”31 

 

 Adapu ln wawancara peneliti dengan ibul Patimah Hawah selakul gulru l 

bimbingan ko lnseling di Mas Mulallimin Ulniva Medan didalam rulang BK pada hari 

selasa tanggal 02-02-2021 dan pulku ll 11.27 WIB, beliaul julga mengemu lkakan 

bagaimana keadaan self efficacy siswa didalam belajar sebagaimana diu lngkapkan 

sebagai beriku lt bahwa:  

“Efikasi diri yang rendah pada mulrid dalam belajar pasti ada dan biasa 

terjadi disetiap tahu ln nya, dan tentul jadi perbincangan o lleh para gulrul yang 

masulk dikelas dan menjadi lapo lran. Seju ljulrnya siswa/i itu l pulnya po ltensi 

namu ln ya seperti itul tadi, keyakinan dari diri mereka terkadang yang tidak 

ada, jadi nya berdampak pada belajar nya. Persentase siswa yang mengalami 

ini kebanyakan biasanya kelas X, kemu ldian julga bertahap dan berulbah saat 

beranjak dikelas XI. Namuln tetap ada ju lga ko lndisi siswa yang tetap sama 

dengan efikasi dirinya yang rendah.”32 

 

 Begitul julga wawancara dengan Bpk Zainu ll arifin selakul gulrul bimbingan 

ko lnseling yang menangani siswa laki-laki di Mas Mulallimin U lniva Medan, yang 

                                                             
 31 Hasil wawancara narasumber pertama Bapak Iryuha Tantawi, yang dilakukan pada hari 

selasa, tanggal 05 Maret 2021 di Mas Muallimin Univa Medan 
32 Hasil wawancara narasumber kedua Ibu Patimah Hawah, yang dilakukan pada hari 

selasa, tanggal 02 Maret 2021 di Mas Muallimin Univa Medan 



50 
 

    
 

bertempat di rulang BK pada hari rabul tanggal 03-03-2021, pulkull 10.00 WIB, 

berikult hasil wawancara nya: 

“Keadaan yang terlihat ulntulk efikasi yang rendah biasanya dari so lsialisasi 

mereka yang sangat meno lnjo ll, seperti malas bicara, padahal yang saya lihat 

mereka mampu l dan berpo ltensi. Sehingga tidak ada perulbahan dalam 

belajarnya. Begitulpuln sebaliknya mereka yang efikasi dirinya tinggi, bisa 

mengu lasai kelas, dan ulju lng-uljulngnya bisa mengatulr kelas. Tapi tidak 

semula yang efikasi diri tinggi bisa dikatakan pintar, karena kepintaran itu l 

relatif. Ada yang biasa saja po ltensi nya, tapi mereka bisa aktif dan 

mengikulti pembelajaran tersebult.”33 

 

 Berdasarkan hasil wawaancara yang dilaku lkan peneliti dengan info lrman 

yakni kepala seko llah dan kedu la gulrul bimbingan ko lnseling Mas Mu lallimin U lniva 

Medan, ditarik kesimpu llan bahwasannya keadaan efikasi diri pada siswa dalam 

belajar tentul ada yang tinggi ju lga rendah, namuln hal tersebult dipengaru lhi o lleh 

beberapa fakto lr yang berbeda ju lga ada fakto lr yang sama ulntulk siswa dengan efikasi 

yang rendah. Adapu ln fakto lr yang sama, yaitu l kesullitan yang sama ulntulk mereka 

mencerna mata pelajaran yang tersaji di seko llah dengan sistem semi pesantren 

bulkan ulmulm.   

 

b. Faktolr -faktolr penyebab efikasi diri siswa rendah dalam belajar di 

sekollah 

                                                             
 33 Hasil wawancara narasumber ketiga Bapak Zainul Arifin, yang dilakukan pada hari 

Rabu, tanggal 03 Maret 2021 di Mas Muallimin Univa Medan. 
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 Dalam wawancara dengan gulru l BK bpk zainull arifin S.Pd selakul gulrul BK 

di Mas Mu lallimin U lniva Medan, yang bertempat dirulangan BK, hari rabu l tanggal 

03-03-2021, pulkull 10.00 WIB sebagai beriku lt:  

“Pasti tetap akan ada fakto lr ataul sebab yang dialami siswa sehingga 

mempengarulhi keyakinan pada dirinya sendiri ulntulk belajar. Fakto lr 

kelu larga, teman sebaya, bahkan fakto lr eko lno lmi ada dari yang kami 

temulkan selama ini pada siswa kami. Lalul fakto lr dari sistem belajar kita 

yang memang semi pesantren. Nah siswa yang berasal dari SMP ulmulm 

pasti akan terkejult, dan inilah yang menjadi fakto lr julga, apalagi diawal-awal 

masulk kelas X, sangat terlihat sekali jadi mempengaru lhi efikasi dirinya 

menjadi rendah.”34 

 

 Selanjultnya ju lga dapat dilihat dalam wawancara dengan ibu l Patimah 

Hawah selaku l gulrul bimbingan ko lnseling di Mas Mulallimin U lniva Medan didalam 

rulang BK pada hari selasa tanggal 02-02-2021 dan pulku ll 11.27 WIB, sebagai 

berikult: 

“Fakto lr-fakto lr ataul penyebab siswa dengan efikasi diri rendah julga 

sebenarnya ada pada diri siswa kita sendiri. Pengarulh dari teman sebaya, 

yang akhirnya mengo lyahkan fo lkuls nya. Biasanya siswa kalaul melihat ada 

teman yang santai dalam belajarnya pasti ikult-ikultan, dari yang kami 

perhatikan dan gulrul mata pelajaran yang melapo lr pada kami sebagai gu lru l 

BK. Seakan akan siswa ini berpikir bahwasannya, dia masih pulnya teman 

yang sama sepertinya. Itullah kenapa fakto lr dari teman sebaya dari yang 

kami temuli selama ini yang mu lngkin negatif sangat mempengarulhi 

sekali.”35 

 

 Beradasarkan wawancara diatas yang diterima o lleh peneliti dari kedula 

info lrman dapat disimpullkan bahwa fakto lr-fakto lr penyebab efikasi diri siswa 

                                                             
 34 Hasil wawancara narasumber ketiga Bapak Zainul Arifin, yang dilakukan pada hari 

Rabu, tanggal 03 Maret 2021 di Mas Muallimin Univa Medan 
35 Hasil wawancara narasumber kedua Ibu Patimah Hawah, yang dilakukan pada hari 

selasa, tanggal 02 Maret 2021 di Mas Muallimin Univa Medan 
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rendah dalam belajar diseko llah yang selalul mempengarulhi dan berbeda-beda ulntulk 

setiap siswa. Namu ln yang menjadi paling fo lkuls dan selalul terjadi adalah dari fakto lr 

sistem belajar seko llah yang semi pesantren, hal ini sering terjadi pada siswa yang 

barul masu lk. Seko llah Mas Mu lallimin Ulniva Medan, berbentulk semi pesantren, 

yang mana mata pelajaran yang ada di seko llah tidak seperti seko llah ulmu lm.  

 Olleh karena itul hal tersebu lt bisa menjadi pemicul rendahnya efikasi belajar 

siswa di seko llah, namuln fakto lr lain ju lga ditemulkan, adapuln menulrult info lrman 

yang diwawancarai peneliti diseko llah, yaitul salah seo lrang siswa Mas Mu lallimin 

Ulniva.  

 Sementara itul berdasarkan hasil wawancara peneliti o lleh siswa kelas X 

yaitul Icwanu ll Irfan, selakul siswa dari Mas Mulallimin U lniva Medan pada tanggal 

09-03-2021 pulkull 10.30 WIB tentang fakto lr-fakto lr penyebab efikasi diri dalam 

belajar, yang menyatakan bahwa: 

“Ku lrang nya penjelasan dari gu lrul secara langsu lng hanya melihat bu lku l 

bacaan ataul kitab membu lat saya semakin lama semakin tidak paham. Itul 

yang membu lat saya semakin tidak percaya diri dengan kemampu lan saya 

dikelas. Terlalul mo lno lto ln dan tidak menarik membawakan penjelasan 

dikelas membu lat saya merasa bo lsan dan kantulk ulntulk mengikultinya.”36 

 

 Pendapat siswa lain berdasarkan hasil wawancara peneliti o lleh siswa kelas 

XI yaitul Mhd. Rizky Kho lir selakul siswa dari Mas Mulallimin U lniva Medan pada 

tanggal 09-03-2021 pulkull 10.30 WIB tentang fakto lr-fakto lr penyebab efikasi diri 

dalam belajar yang menyatakan bahwa: 

                                                             
36 Hasil wawancara dengan II selaku siswa kelas X Mas Muallimin Univa Medan, hari  

selasa 09 Maret 2021 dalam video call  
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“Penyebab saya merasa tidak yakin dalam kegiatan belajar diseko llah ialah, 

adanya ganggu lan dalam diri internal mau lpuln eksternal saya, misalnya 

dalam diri internal saya yaitu l, ko lndisi badan ku lrang fit sehingga dapat 

menganggu l pembelajaran diseko llah, sedangkan dalam eksternal saya ialah, 

adanyaa tekanan dari lular sehingga dapat menganggul kegiatan belajar di 

seko llah.”37 

 

 Pendapat siswa lain berdasarkan hasil wawancara peneliti o lleh siswa kelas 

XII yaitul M.Firza Raihan Siregar selakul siswa dari Mas Mu lallimin Ulniva Medan 

pada tanggal 09-03-2021 pulkull 10.30 WIB tentang fakto lr-fakto lr penyebab efikasi 

diri dalam belajar, yang menyatakan bahwa: 

“Penyebab yang membu lat saya merasa tidak yakin diseko llah ialah banyak 

nya o lrang yg lebih ulnggu ll dari saya, terkadang saya merasa kulrang yakin 

berada ditengah tengah smart peo lple. Dikelas jika ada penjelasan mata 

pelajaran dari gulrul, pasti ada teman yang sangat aktif, jadi pu lsat perhatian 

gulrul teruls meneruls, dari situl saya makin rendah diri dan takult salah ulntulk 

berani dan ikult aktif. Walaulpu ln sebenarnya saya culkulp paham.”38 

 

 Selanjultnya berdasarkan hasil wawancara peneliti o lleh siswa kelas XII yaitu l 

Al-Fina Herawati selaku l siswi dari Mas Mu lallimin Ulniva Medan pada tanggal 09-

03-2021 pulkull 10.30 WIB tentang fakto lr-fakto lr penyebab efikasi diri rendah dalam 

belajar, yang menyatakan bahwa: 

“Tidak begitul banyak, ada pelajaran dikelas saat belajar ada yang gak paham 

dan terasa sullit. Banyak kali pelajaran yang gak saya ngerti, walau lpuln su ldah 

ulsaha ulntulk mengiku lti apa saja yang diterangkan gulrul dikelas saya. Culma 

kadang-kadang saja merasa tidak yakin, jika melihat teman sekitar saya lebih 
ulnggu ll dan mampul. Tapi tidak selalul.”39 

                                                             
37 Hasil wawancara dengan RK selaku siswa kelas XI Mas Muallimin Univa Medan, hari  

selasa 09 Maret 2021 dalam video call 
38 Hasil wawancara dengan FR selaku siswa kelas XII Mas Muallimin Univa Medan, hari  

selasa 09 Maret 2021 dalam video call 

 
39 Hasil wawancara dengan FH selaku siswa kelas XII Mas Muallimin Univa Medan, hari  

selasa 09 Maret 2021 dalam video call 
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c. Ulpaya Yang Telah Dilakulkan Gulrul BK Ulntulk Meningkatkan Self 

Efficacy Siswa Dalam Belajar Di Mas Mulallimin Ulniva Medan 

 Dari penelitian yang dilakulkan info lrman ditemu lkan bahwa dalam 

meningkatkan self eficacy (efikasi diri) siswa didalam belajar seperti menanamkan 

kembali kedalam diri siswa akan kepercayaan dirinya dalam belajar, serta 

kemampu lan yang sebenarnya ada pada siswa, tetapi akibat fakto lr-fakto lr 

lingkulngan teman sebaya, mau lpuln sistem belajar seko llah dengan semi pesantren 

yang dari awal su ldah dianggap siswa su llit. Hal inilah yang membu lat efikasi diri 

siswa tersebult semakin rendah, dan menulruln. Dari hal itu l julgalah ulpaya gulru l  

bimbingan ko lnseling dalam meningkatkan self efficacy siswa dalam belajar suldah 

dilaksanakan seperti yang dilihat berdasarkan wawancara dengan kepala seko llah 

dengan bapak Iryu lha Tantawi, MA selaku l kepala seko llah Madrasah Aliyah Swasta 

Mulallimim U lniva Medan pada hari julmat tanggal 05-03-2021 dan pulkull 08.49 

WIB, yang bertempat dirulangan kepala seko llah sebagai beriku lt: 

“Dari pengalaman yang suldah-su ldah, kita tetap meyakinkan kembali 

kepada siswa kita, bahwasannya memang seko llah kita sedikit berbeda 

dengan seko llah ulmu lm lainnya, maka dari itu l dengan perbedaan tersebu lt 

kita tetap pulnya keulnggullan tersendiri.  Mo ltivasi seperti inilah yang selalu l 

kita laku lkan dan kita perkulat kembali saat kegiatan ekstrakulliku ller. Nah 

agar kita dapat menu lju l keulnggullan dalam belajar tersebu lt kita mewajibkan 

1 kegiatan ekstrakulliku ller ulntulk masing-masing siswa dari 9 pilihan 

kegiatan eksku ll. Jadi siswa tetap bisa memilih sesu lai keinginan dan 

keyakinan mereka sendiri sehingga dalam hal ini pasti dapat membantu l 

efikasi diri mereka dalam belajar semakin meningkat. Namu ln tetap dalam 

pantaulan pihak seko llah, agar mereka tetap bertanggulng jawab atas 

pilihannya sendiri.”40 

                                                             
40 Hasil wawancara narasumber pertama Bapak Iryuha Tantawi, yang dilakukan pada hari  

selasa, tanggal 05 Maret 2021 di Mas Muallimin Univa Medan 
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 Selanjultnya ju lga dapat dilihat dalam wawancara dengan ibu l Patimah 

Hawah selaku l gulrul bimbingan ko lnseling di Mas Mulallimin U lniva Medan didalam 

rulang BK pada hari selasa tanggal 02-02-2021 dan pulku ll 11.27 WIB, sebagai 

berikult: 

“U lpaya kita tetap ada, dan menjadikan perhatian yang khulsuls ulntulk para 

siswa yang seperti itul. Jika memang ada lapo lran dari gulrul mata pelajaran 

yang memang suldah dipantaul dari gulrul tersebult selama kegiatan belajar. 

Biasanya kita panggil siswa tersebu lt, kita berikan ko lnseling individul tapi 

tentul dilular dari sepengetahulan teman-teman nya kita laku lkan yaitu l 

kulnju lngan rulmah ke siswa ataul ho lme visit. Kita pihak gulru l BK julga selalu l 

meyakinkan siswa, bahwa jika mereka menceritakan kelu lh kesah atau l 

merasa ada hambatan dalam belajar nya, tidak akan sampai kekulping o lrang 

lain, tetap terjaga rahasia, agar siswa kita tidak ragul dengan pelayanan gulru l 

BK. Disinilah kita gulrul BK haruls memahami para siswa yang baru l 

memasulki fase awal remaja.”41 

 

 Berdasarkan wawancara diatas dengan info lrman, maka dapat dsimpullkan 

bahwa u lpaya-ulpaya gu lrul BK ulntulk meningkatkan self efficacy siswa dalam belajar 

di Mas Mulallimin Ulniva Medan suldah dilaksanakkan, namu ln tidak semu la 

terlaksana dengan sempulrna. Dalam ulpaya gulrul bimbingan ko lnseling 

meningkatkan efikasi diri siswa dalam belajar, pelaksanaan ko lnseling individul julga 

kulnju lngan rulmah (holme visit) yang suldah culkulp berhasil dilaksanakan selama ini.  

1). Bagaimana gulrul BK mengetahuli jika siswanya mengalami efikasi yang 

rendah dalam belajar, dan tidak mampul mengatasi masalahnya sendiri? 

“Gu lrul BK tetap iku lt andil dalam mengentaskan masalah siswa dalam 

belajar ini, terlebih lagi gulrul BK pasti akan mendapatkan lapo lran dari para 

gulrul mata pelajaran yang masu lk pada kelas, yang mendapati siswa nya tidak 

                                                             
 41 Hasil wawancara narasumber kedua Ibu Patimah Hawah, yang dilakukan pada hari  

 selasa, tanggal 02 Maret 2021 di Mas Muallimin Univa Medan 
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ada keyakinan, dan perkembangan nya dalam belajar dikelas, serta pantaulan 

gulrul BK terhadap siswa nya saat ada jam kelas ulntulk BK mau lpuln saat 

kegiatan ekstrakulliku ller yang dimana kami para gulrul BK ikult andil besar 

dalam eksku ll wajib tersebu lt.”42 

 

2). Tindakan dan ulpaya apa yang dilakulkan gulrul BK agar efikasi diri siswa 

dalam belajar bisa meningkat? 

“Dalam hal ini, gulrul BK akan mencari tahul sebab-sebab melaluli dari teman 

dekat, mu lngkin ada fakto lr dari lu lar yang mempengaru lhi belajar siswa 

tersebult. Selain kita melaku lkan ko lnseling individulal yang mana itu l 

dilakulkan, tanpa sepengetahu lan teman-temannya, sulpaya siswa kita tidak 

merasa malul dan lebih lelu lasa ju lga tenang mengulngkapkan kelulh kesah 

dari permasalahan sebenarnya terjadi pada mereka. Begitullah kita lakulkan 

pendekatan dengan siswanya, haruls paham-paham dengan karakter, 

meyakinkan siswa bahwa asas kerahasiaan selalul terjaga. Namanya ju lga 

remaja pasti penulh rahasia yang dipendam takult dibeberkan kesana 

kemari.”43 

 

 Berdasarkan wawancara pribadi dengan info lrman dapat disimpullkan bahwa 

ulntulk peran gulrul bimbingan ko lnseling di seko llah su ldah berfu lngsi dengan baik 

dalam mengentaskan permasalahan siswa di seko llah, namu ln sedikit tidaknya ada 

julga hambatan tak terdulga. Ulntulk pelaksanaan ko lnseling individul selalu l 

dilaksanakan sesu lai dengan kebultulhan mau lpuln keadaan siswa, namu ln dalam 

pelaksanaan kulnjulngan rulmah yang dilakulkan tergantulng dengan ko lnteks 

permasalahan siswa.  

 Sementara itul berdasarkan hasil wawancara peneliti o lleh siswa kelas X 

yaitul Icwanu ll Irfan, selakul siswa dari Mas Mulallimin U lniva Medan pada tanggal 

09-03-2021 pulkull 10.30 WIB tentang bagaimana pendapat mereka ulntulk 

                                                             
42 Hasil wawancara narasumber kedua Ibu Patimah Hawah, yang dilakukan pada hari  

selasa, tanggal 02 Maret 2021 di Mas Muallimin Univa Medan 
43 Hasil wawancara narasumber kedua Ibu Patimah Hawah, yang dilakukan pada hari  

selasa, tanggal 02 Maret 2021 di Mas Muallimin Univa Medan 
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keterlibatan gulru l BK didalam seko llah, ju lga ulpaya nya dalam membantul siswa 

meningkatkan efikasi diri dalam belajar. Dalam pandangan mereka menyatakan 

bahwa: 

“Biasa aja, sampai saat ini pelayanan tersebult tak begitul berkesan. Saya lihat 

gulrul BK tetap menjalankan tulgas mereka. Menu lrult saya masih belu lm bisa 

memenu lhi u lntulk diri saya sendiri, tidak tahul kalaul teman-teman yang lain 

bagaimana pendapatnya. Sebab pasti ada siswa yang bisa dekat dengan gulru l 

BK, ada yang tidak dan biasa saja seperti saya.”44 

 

 Selanjultnya berdasarkan hasil wawancara peneliti o lleh siswa kelas XI yaitu l 

Mhd. Rizky Kho lir selakul siswa dari Mas Mulallimin Ulniva Medan pada tanggal 

09-03-2021 pulkull 10.30 WIB tentang bagaimana pendapat mereka ulntulk 

keterlibatan gulrul bimibingan ko lnseling didalam seko llah, ju lga ulpaya nya dalam 

membantul siswa meningkatkan efikasi diri dalam belajar. Dalam pandangan 

mereka menyatakan bahwa: 

“Sejau lh ini lulmayan baik pelayanan dan pengajaran yang diberikan gulru l 

BK terhadap saya di seko llah, baik dari kedisplinan diri, maulpu ln kedisplinan 

dalam berpakaian sehingga saya dapat meru lbah po lla pikir dalam du lnia 

pendidikan saat ini.”45 

 

 Sementara itul berdasarkan hasil wawancara peneliti o lleh siswa kelas XII 

yaitul M.Firza Raihan Siregar selaku l siswa dari Mas Mulallimin U lniva Medan pada 

tanggal 09-03-2021 pulkull 10.30 WIB tentang bagaimana pendapat mereka ulntulk 

keterlibatan gulru l BK didalam seko llah, ju lga ulpaya nya dalam membantul siswa 

                                                             
44 Hasil wawancara dengan II selaku siswa kelas X Mas Muallimin Univa Medan, hari  

selasa 09 Maret 2021 dalam video call 
45 Hasil wawancara dengan RK selaku siswa kelas XI Mas Muallimin Univa Medan, hari 

selasa 09 Maret 2021 dalam video call 
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meningkatkan efikasi diri dalam belajar. Dalam pandangan mereka menyatakan 

bahwa: 

“Pelayanan gulrul BK di seko llah culku lp bagu ls, gulrul BK selalu l memberikan 

bimbingan sama kami, dan culkulp andil jika kami bermasalah di seko llah. 

Jadi gu lrul BK diseko llah sangat pedulli dengan kami para siswa, jika dalam 

mengikulti ekstrakulliku ller wajib kami ada kendala, gulrul BK akan tulrult 

membantul dalam mencari so llulsi ju lga tempat mengadul para siswa.”46 

 

 Hasil wawancara peneliti o lleh siswa kelas XII yaitul Alfina Herawati selaku l 

siswi dari Mas Mulallimin U lniva Medan pada tanggal 09-03-2021 pulkull 10.30 WIB 

tentang bagaimana pendapat mereka ulntulk keterlibatan gulrul BK didalam seko llah, 

julga ulpaya nya dalam membantul siswa meningkatkan efikasi diri dalam belajar. 

Dalam pandangan mereka menyatakan bahwa: 

 .”Pelayanan nya culku lp baik dan enak jika siswa sering bertanya ataul 

bercerita. Gulrul BK diseko llah kami bu lkan yang galak, jadi saya ju lga 

gapernah su lngkan ulntulk cerita kalaul ada masalah belajar bahkan jg 

terkadang pribadi, culkulp membantul ulntulk saya pribadi.”47 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakulkan o lleh peneliti kepada beberapa 

siswa adalah, bagaimana pelayanan BK di seko llah yang mereka rasakan culku lp 

berbeda-beda. Ada siswa yang merasa suldah terculkulpi ulntulk pribadinya dan culku lp 

membantul dirinya didalam seko llah apalagi tentang permasalahan belajar. Namuln 

ada ju lga siswa yang beranggapan pelayanan BK masih kulrang dan belulm bisa 

memenu lhi versi menulrult dirinya.  

 

                                                             
46 Hasil wawancara dengan FR  selaku siswa kelas XII Mas Muallimin Univa Medan, hari  

selasa 09 Maret 2021 dalam video call 
47 Hasil wawancara dengan FH selaku siswa kelas XII Mas Muallimin Univa Medan, hari  

selasa 09 Maret 2021 dalam video call 
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d. Hambatan Yang dialami Olleh Gulrul Bk Dalam Meningkatkan Efikasi 

Diri Siswa Dalam Belajar? 

 

 Dalam wawancara dengan ibul Patimah Hawah selaku l gulrul BK di Mas 

Mulallimin Ulniva Medan didalam ru lang BK pada hari selasa tanggal 02-02-2021 

dan pulku ll 11.27 WIB, sebagai beriku lt: 

“Biasanya dari siswa itul sendiri, co lnto lhnya dari kemau lan nya ataul tidak, 

yang seperti ini sering kejadian mereka masu lk ke seko llah ini bulkan dari 

kemau lan sendiri, tapi atas kemaulan o lrang tula. Tentul nya jelas berdampak 

sama belajar mereka, sebab gak ada kemaulan dari hati. Sangat terlihat hal 

ini meno lnjo ll pada anak kelas X, bisa dikatakan karena awal-awal. Karena 

julga ada sebagian pelajaran wajib di seko llah kita yang pastinya kalau l 

mereka tamatan dari SMP ulmulm akan terkeju lt dan gak mu ldah paham. 

Ditambah lagi pasti rasa minder itul ada melihat teman sekelas nya yang 

mulngkin suldah ada yang terbiasa dengan sistem seko llah kita yang belajar 

nya semi pesantren. Fakto lr lingkulngan pertemanan julga bisa 

mempengarulhi ku lalitas belajar mereka di seko llah. ulntulk fakto lr dari o lrang 

tula, ataul peno llakan pada o lrang tula saat melakulkan kulnjulngan rulmah 5 

tahuln belakangan mu ldah-muldahan dapat diterima, tergantulng kita sebagai 

gulrul BK bagaimana memberikan pemahaman nya pada o lrang tula siswa.”48 

 

 Dalam wawancara dengan Bapak Zainu ll Arifin selakul gulrul BK di Mas 

Mulallimin Ulniva Medan didalam rulang BK pada hari Rabul tanggal 03-02-2021 

dan pulku ll 10.00 WIB, sebagai beriku lt: 

“Hambatan yang saya alami pasti ada, apalagi u lntulk siswa laki-laki yang 

saya pegang. Tentul kita semu la taul, menghadapi anak laki-laki tentul berbeda 

dengan perempulan. Pengarulh yang mereka dapat dari lu lar maulpu ln dalam 

lebih besar, dan lebih gampang terpengarulh. Misalnya siswa kita pasti akan 

rentan ikult terpro lvo lkasi o lleh teman nya, merasa malul jika berbeda sendiri 

dengan teman nya. Inilah yang sangat berdampak dengan belajar nya di 

seko llah, mau lpuln dikelas. Ada sebagian dari dirinya minder dan rendah diri 

melihat teman kelasnya yang lebih aktif, nah dari fakto lr ini makin keterulsan 

rendah diri, ditambah lagi jika dirinya merasa pulnya teman yang sama 

                                                             
48 Hasil wawancara narasumber kedua Ibu Patimah Hawah, yang dilakukan pada hari  

selasa, tanggal 02 Maret 2021 di Mas Muallimin Univa Medan 
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nasibnya dikelas, merasa tidak sendiri maka semakin berkulrang ulsahanya 

ulntulk belajar.”49 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan info lrman secara pribadi, maka dapat 

ditarik kesimpullan bahwa dalam meningkatkan efikasi diri siswa didalam belajar 

tentul akan ada hambatan-hambatan nya. Dalam hal ini hambatan yang dihadapi 

gulrul Bk tentul ada pada siswa itul sendiri. Tidak semu la siswa bisa kelular dari 

permasalahan ini, tentulnya ada siswa yang berlarult-larult dipo lsisi tersebu lt tanpa ada 

niatan kembali didalam dirinya ulntulk yakin atas kemampu lannya.  

 Hambatan lain terlihat pada siswa yang asal mulla nya ikult-iku ltan melihat 

teman terdekatnya kulrang ambisi dan santai didalam setiap belajar nya dan terjadi 

teruls meneruls. Dalam kata lain mereka tidak ada perulbahan ulntulk peningkatan 

efikasinya didalam belajar, dan tetap ada pada zo lna yang sama walau lpuln su ldah ada 

ulpaya yang dilakulkandari pihak gulrul BK ataulpuln pihak seko llah.  

 

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

 Setelah menjabarkan hasil wawancara penelitian yang terdiri dari Kepala 

Seko llah, Gulrul Bimbingan Ko lnseling dan empat siswa Madrasah Aliyah Swasta 

Mulallimin Ulniva Medan maka peneliti akan menjabarkan pembahasan terkait 

dengan hasil penelitian dan teo lri-teo lri yang relevan dari para ahli, antara lain 

sebagai beriku lt: 

                                                             
49 Hasil wawancara narasumber ketiga Bapak Zainul Arifin, yang dilakukan pada hari  

Rabu, tanggal 03 Maret 2021 di Mas Muallimin Univa Medan 
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 Dalam kehidu lpan sehari-hari, efikasi diri memimpin kita ulntulk menentulkan 

cita-cita yang menantang dan tetap bertahan dalam menghadapi kesu llitan-kesullitan. 

Lebih dari seratuls penelitian memperlihatkan bahwa efikasi diri meramalkan 

pro ldulktivitas pekerja mau lpuln siswa diseko llah. Ketika masalah-masalah mu lncu ll, 

perasaan efikasi diri yang ku lat mendo lro lng ulntulk tetap tenang dan mencari so llulsi 

dari pada merenulngkan ketidakmampu lannya. Ulsaha dan kegigihan menghasilkan 

prestasi. Hal itul dapat menyebabkan kepercayaan diri tulmbulh. Efikasi diri, seperti 

harga diri, tulmbu lh bersama pencapaian prestasi.50  

 Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka benar adanya bahwa 

bimbingan dan ko lnseling yang ada dan dilakulkan di Mas Mulallimin U lniva Medan 

bertulju lan ulntulk memberikan bantulan kepada siswa nya, atas pemahaman diri, 

keyakinan dalam diri siswa serta wawasan ulntulk mencapai kepribadian yang lebih 

baik dan memperkulat efikasi dirinnya dalam belajar, agar terbentulknya keberanian 

dalam setiap pengambilan kepultulsan.  

 Efikasi diri dapat ditanamkan didalam pro lses belajar di seko llah. Tinggi dan 

rendahnya efikasi diri sangat mempengarulhi bagaimana keadaan kemampu lan siswa 

tersebult didalam seko llah. Efikasi diri yang ada pada diri siswa sebenarnya adalah 

keyakinan dalam menghadapi ataul dalam ko lnteks ini menghadapi segala kegiatan 

yang sedang dijalani sekarang dan pasti dilalu li pada jenjang karir berikultnya.  

 Berdasarkan hasil o lbservasi yang dilakulkan peneliti, efikasi diri (self 

efficacy) yang rendah pada setiap siswa di Mas Mulallimin U lniva Medan tentul 

pulnya ranah ataul bagian yang berbeda-beda. Tentul saja hal itul dipegarulhi o lleh 

                                                             
 50 Ghufron & Rini, Hal. 76 
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fakto lr yang beragam, dimu llai dari kemampulan intelegensi yang terbatas terhadap 

mata pelajaran, pengaru lh teman sebaya, lingkulngan tempat tinggal, dan termasu lk 

fakto lr dari kelularga.  

 Hal ini sesulai dengan pernyataan menulru lt Bandulra yaitu l,  efikasi diri pada 

tiap individu l berbeda antara satul individu l dengan yang lainnya berdasarkan tiga 

dimensi. Beriku lt adalah tiga dimensi dari efikasi diri: 

1. Dimensi Tingkat Level 

 Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesullitan tulgas ketika individul merasa 

mampul u lntulk melakulkannya. Apabila individu l dihadapkan pada tulgas-tulgas yang 

disu lsu ln menulrult tingkat kesullitannya, maka efikasi diri individu l mulngkin akan 

terbatas pada tulgas-tulgas yang mu ldah, sedang ataul bahkan melipu lti tulgas-tulgas 

yang paling sullit, sesu lai dengan batas kemampu lan yang dirasakan u lntulk memenulhi 

tulntultan perilaku l yang dibultulhkan pada masing-masing tingkat.  

2. Dimensi Keku latan 

 Berkaitan dengan tingkat kekulatan dari keyakinan ataul pengharapan 

individul mengenai kemampu lannya. Pengharapan yang lemah muldah digo lyahkan 

o lleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendu lkulng. Sebaliknya, pengharapan 

yang mantap mendo lro lng individul tetap bertahan dalam u lsahanya meskipuln 

mulngkin ditemulkan pengalaman yang kulrang menulnjang.  

3. Dimensi Generalisasi (generality) 

 Dimensi ini berkaitan dengan lu las bidang tingkah lakul yang mana individu l 

merasa yakin pada kemampu lannya. Individul dapat merasa yakin terhadap 
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kemampu lan dirinya. Apakah terbatas pada sulatul aktivitas dan situlasi tertentul ataul 

pada serangkaian aktivitas dan situlasi bervariasi.51 

 Dengan demikian hasil penelitian yang dipero lleh dari para info lrman 

ditemulkan bahwa dalam meningkatkan Self Efficacy (efikasi diri) siswa didalam 

belajar. Ulpaya yang dilaku lkan o lleh gulrul bimbingan ko lnseling di seko llah ulntulk 

siswa dengan efikasi rendah suldah cu lkulp aku lrat. Dibalik itul tentul dengan kerja 

sama pihak seko llah. Bahkan hal ini sebenarnya suldah jadi perhatian seko llah sejak 

dahu llul, dimana banyak ditemulkan siswa di Mas Mulallimin U lniva Medan efikasi 

diri dalam belajar nya rendah, namu ln dengan sebab yang berbeda-beda tapi ju lga 

ada dengan sebab yang sama dan selalu l terullang kembali. 

  

 Diketahu li bahwa seko llah yang berbasis semi-pesantren ini pu lnya cara 

tersendiri ulntulk menangani hal tersebu lt, yang pelaksanaanya puln dengan 

keiku ltsertaan pihak gulrul bimbingan ko lnseling. Ada pro lgram wajib dari seko llah, 

yaitul kegiatan ekstrakullikuller yang mana ini sangat membantul siswa nya. Pro lgram 

wajib ekskull tersebult selalul berhu lbulngan dengan gulrul bimbingan ko lnseling di 

seko llah, sebab pro lses pemilihan siswa selalu l dalam pengawasan dan bimbingan 

gulrul bimbingan ko lnseling. 

 Penilaian seko llah terhadap belajar siswa di seko llah tidak hanya pada 

aktivitas belajar didalam kelas. Kegiatan ekstrakullikuller yang wajib diikulti semula 

siswa adalah sarana yang ju lga membantul dikala tidak semula hasil belajar siswa di 

kelas memenu lhi standar. Begitul pulla dalam wawancara peneliti dengan beberapa 

                                                             
 51 Ibid, hal. 80-81 
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siswa, tidak semula siswa bisa mengikulti jalanya belajar di seko llah ataul puln di 

kelas, hal ini dipengarulhi o lleh beberapa fakto lr yang berbeda dari setiap siswa yang 

diwawancarai.  

 Efikasi diri mereka rendah didalam belajar memang sebagian besar berasal 

dari diri yang kulrang kulat, sehingga gampang pultuls asa ketika melihat teman atau l 

rival dalam belajarnya lebih u lnggull dullu lan ketimbang dirinya. Hal ini memang 

sering terdapat pada siswa, dan akan ada kasuls yang sama teruls meneruls seperti ini 

yang menyebabkan efikasi diri siswa dalam belajar menjadi rendah. 

 Kegiatan ekstrakullikuller wajib yang diadakan seko llah sebenarnya 

bertulju lan agar siswa yang belajar didalam kelas nya kulrang ataulpuln rendah, dapat 

dimbangi dengan ekskull wajib yang julga masulk dalam penilaian belajar. 

Membantul siswa dalam mencapai tulju lan nya julga. Misalnya dengan fakto lr 

permasalahan salah satul siswa ketika tidak bisa mengimbangi temannya yang lebih 

ulnggu ll dikelas, siswa dapat mengejarnya dengan bantulan eksku ll. Begitu llah salah 

salah satul ulpaya besar yang dilakulkan seko llah.  

 Sesulai dengan penyataan menulrult Bandu lra dalam bulku l Teo lri-teo lri efikasi 

diri dapat ditulmbulhkan dan dipelajari melaluli empat sulmber info lrmasi u ltama. 

Beriku lt ini adalah aspek-aspek dalam efikasi diri: 

a. Pengalaman Keberhasilan ( Mastery Experience) 

 Sulmber info lrmasi ini memberikan pengarulh besar pada efikasi diri individu l 

karena didasarkan pada pengalaman-pengalaman pribadi individu l secara nyata 

yang berulpa keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan 

menaikkan efikasi diri individul, sedangkan pengalaman kegagalan akan 

menu lrulnkannya. 
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 Setelah efikasi diri yang kulat berkembang melaluli serangkaian 

keberhasilan, dampak negatif dari kegagalan-kegagalan diatasi dengan ulsaha-

ulsaha tertentul yang dapat memperkulat mo ltivasi diri apabila seseo lrang 

menemu lkan lewat pengalaman bahwa hambatan tersullit puln dapat diatasi 

melalu li ulsaha yang teruls-meneruls.  

b. Pengalaman Olrang Lain (Vicarioluls Experience) 

 Pengamatan terhadap keberhasilan o lrang lain dengan kemampu lan yang 

sebanding dengan mengerjakan sulatul tulgas akan meningkatkan efikasi diri 

individul dalam mengerjakan tulgas yang sama. Begitulpuln sebaliknya, 

pengamatan terhadap kegagalan o lrang lain akan menulrulnkan penilaian 

individul mengenai kemampu lannya dan individul akan mengu lrangi u lsaha yang 

dilakulkan.  

c. Persulasi Verbal ( Verbal Persu lasio ln)  

 Pada persulasi verbal, individu l diarahkan dengan saran, nasihat, dan 

bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinan-keyakinan tentang 

kemampu lan-kemampulan yang dimiliki yang dapat membantul mencapai tulju lan 

yang diinginkan. Individul yang diyakinkan secara verbal cenderulng akan 

berulsaha lebih keras ulntulk mencapai sulatul keberhasilan.  

 Menulrult Bandu lra, pengarulh persu lasi verbal tidaklah terlalu l besar karena 

tidak memberikan sulatul pengalaman yang dapat langsu lng dialami dan diamati 

individul. Dalam ko lndisi yang menekan dan kegagalan teruls meneruls, pengarulh 

sulgesti akan cepat lenyap jika mengalami pengalaman yang tidak 

menyenangkan.  
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d. Ko lndisi Fisio llo lgis ( Physio llolgical State) 

 Individu l akan mendasarkan info lrmasi mengenai ko lndisi fisio llo lgis mereka 

ulntulk menilai kemampulannya. Ketegangan fisik dalam situ lasi yang menekan 

dipandang individul sebagai su latul tanda ketidakmampulan karena hal itul dapat 

melemahkan pefo lrmansi kerja individul.52 

 

 Benar adanya bahwa di Mas Mulallimin U lniva Medan gulrul bimbingan dan 

ko lnseling melaksanakan kulnjulngan rulmah (holme visit) sebagai salah satul kegiatan 

pendu lkulng u lntulk membantul permasalahan siswa didalam belajar. Selain data yang 

didapat gulrul bimbingan ko lnseling kulrang aku lrat, kulnju lngan rulmah dilaku lkan 

apabila permasalahan siswa ini suldah dalam kadar yang tinggi sehingga ditemulkan 

banyak fakto lr yang menjadi penyebab efikasi diri siswa dalam belajar sangat 

rendah.  

 Sedikit tidaknya setiap pelaksanaan kegiatan pendulkulng ini masih terdapat 

hambatan yang dirasakan o lleh gulrul bimbingan ko lnseling, o lleh karena itu l 

kulnju lngan rulmah yang dilaksanakan pihak gulrul bimbingan ko lnseling tidak 

sepenulhnya dengan pro lsedulr yang seharulsnya, mereka melakulkan kulnju lngan 

rulmah disesu laikan dengan ko lndisi siswa dan o lrang tula nya. Mengapa demikian 

sebab hambatan yang dirasakan gulrul bimbingan ko lnseling terkadang ada pada 

siswa itul sendiri, ataulpuln dari pihak kelularga terultama o lrang tula siswa.  

 

                                                             
52 Ibid, Hal.78-79 
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BAB V 

SIMPUlLAN & SARAN 

 

A. Kesimpullan 

 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dilakulkan terhadap masalah penelitian 

yang berkenaan dengan Ulpaya Gulrul Bk Meningkatkan Self Efficacy Siswa Dalam 

Belajar Di Mas Mu lallimin U lniva Medan, maka dipero lleh kesimpu llan sebagai 

berikult: 

1. Fakto lr pendulkulng pelaksanaan bimbingan dan ko lnseling dalam u lpaya 

meningkatkan self efficacy siswa dalam belajar di Mas Mu lallimin Ulniva 

Medan adalah kepala seko llah, gulrul mata pelajaran, gulrul bimbingan dan 

ko lnseling, o lrang tula siswa, dan ju lga sarana dan prasarana di seko llah yang 

memadai.  

Fakto lr yang menyebabkan efikasi diri siswa rendah dalam belajarnya adalah 

dalam dirinya sendiri, dan pengarulh dari lingku lngan teman sebaya. Masa 

remaja yang mereka lalu li saat ini julga sangat mempengaru lhi belajar siswa, 

jika dalam ko lndisi ini lingku lngan pertemanan ataul bahkan situ lasi didalam 

rulmah mereka benar-benar tidak mendulkulng, maka fakto lr inilah  yang 

sangat besar berpengarulh pada kegiatan belajar siswa, dan semakin 

mempengarulhi dirinya seperti kulrang nekat dan merasa kesullitan 

mengambil langkah disetiap kepultulsan.  
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2. Pendekatan dan ulpaya yang dilaku lkan o lleh gulrul bimbingan dan ko lnseling 

di Mas Mu lallimin U lniva Medan anak yang efikasi dirinya rendah dalam 

belajar sebagai berikult: a). Mengetahuli siswa yang efikasi dirinya dalam 

belajar culku lp rendah, b). Gulrul bimbingan ko lnseling mencari tahu l terlebih 

dahu llul dari su lmber lain, seperti gulrul mata pelajaran dan teman sebaya yang 

sehari hari bergaull diseko llah, c). serta melihat julga pro lses perkembangan 

siswanya dari kegiatan ekskull wajib yang memang langsu lng gulru l 

bimbingan ko lnseling iku lt andil membimbing siswa yang akan memilih 

kegiatan ekskull nya serta memantaul dalam jalannya ekskull tersebu lt d). 

melaksanakan ko lnseling individu l dengan siswa yang bersangkultan, dengan 

tanpa sepengetahulan teman lain agar siswa tidak merasa malul, e). 

menanyakan sebab kepada siswa mengapa efikasi dirinya rendah dilihat dari 

aktivitas belajar nya yang semakin menu lruln dan tidak meno lnjo ll, f). melihat 

dan memantaul perkembangan setelah melakulkan ko lnseling di rulangan 

Bimbingan Ko lnseling, g). jika tidak ada perulbahan dan su ldah masu lk 

ko lnteks yang parah gulrul bimbingan ko lnseling melakulkan kulnju lngan 

rulmah sesu lai dengan ko lndisi yang ada agar bertemul langsulng dengan o lrang 

tula siswa. 

3. Sedikit dijelaskan bahwa ulntulk kegiatan ektrakulliku ller wajib  yang 

diberikan seko llah sebenarnya u lpaya besar ulntulk membantul siswa/i   mereka 

berkembang dalam belajar. Demikian hal ini suldah dilakulkan sejak dullu l, 

dan culku lp efektif.  Sistem kegiatan eksku ll wajib ini kan dipilih sendiri o lleh 

siswa/i dari 10 pilihan. Dilakulkan pada kelas XI,  mereka akan beradaptasi 

dahu llul dengan sistem belajar dikelas X. Pro lses  pemilihan ini julga 
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didampingi dan diawasi langsu lng o lleh para gulrul BK yang diperintahkan 

langsulng kepala seko llah. Fu lngsi nya sendiri dari eksku ll ini adalah 

membantul nilai mereka yang tidak sesu lai target didalam kelas. 

 

B. SARAN  

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan pada berbagai pihak 

diantaranya adalah : 

1. Bagi kepala seko llah Madarasah Aliyah Swasta Mulallimin U lniva Medan, 

ulntulk pengawasan dari pihak seko llah yang kepada gulrul bimbingan dan 

ko lnseling hendaknya lebih mengawasi dan memperhatikan bagaimana 

tentang pemberian layanan kepada siswa. Kepala seko llah sebagai pimpinan 

julga haruls paham bagaimana kinerja gulrul bimbingan dan ko lnseling 

diseko llah, dengan itul pelayanan yang akan diberikan kepada siswa tetap 

berjalan sebagaimana pro lsedulr dari bidang bimbingan dan ko lnseling 

diseko llah.  

2. Bagi gulrul bimbingan dan ko lnseling, tetap menjalankan tulgas nya dengan 

baik, po litif serta ikhlas, hanya mengawasi sekedar kedisiplinan siswa 

sebenarnya tidaklah culku lp. Jalinan hulbu lngan antara gulrul bimbingan dan 

ko lnseling diseko llah haruls semakin erat, sebab siswa akan merasa senang 

jika bisa berbau lr. Dalam aspek ini, u lntulk meningkatkan efikasi siswa 

didalam belajar sepertinya dilu lar dari kegiatan ekstrakulliku ller yang 

menjadi acu lan seko llah ulntulk membantul siswa yang didalam kelas nya 

kulrang aktif, hendaknya kegiatan bimbingan kelo lmpo lk bisa dilakulkan, agar 

bisa membantul gulrul BK dikala mencari tahul lebih banyak sebab dari siswa 
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tersebult efikasi  dirinya rendah didalam belajar. Mulngkin dalam kegiatan 

bimbingan kelo lmpo lk tersebult julga akan membantul membu lka semangat 

kembali ulntak siswa nya, dengan itul efikasi diri ju lga keyakinan siswa dalam 

belajar bisa meningkat.  

3. Ulntulk siswa-siswi Mas Mulallimin U lniva Medan, menjadi siswa yang 

terbulka adalah hal yang menyenangkan dan semakin mempererat hulbulngan 

antara siswa dengan gulrul BK. Tanamkan dalam diri dan berikan 

kepercayaan pada gulrul BK atas permasalahan dalam belajar yang menimpa 

siswa. Kepercayaan dan keterbulkaan akan sangat membantul jalan nya 

pro lses ko lnseling, dengan begitu l siswa ju lga akan menemulkan akar dari 

permasalahan belajar nya. Dengan begitu l perasaan rendah diri yang 

membulat efikasi diri siswa menulruln ataul tidak ada dalam belajar tentul akan 

tulmbu lh dan meningkat sehingga kesullitan-kesullitan dalam setiap 

pengambilan kepultulsan didalam belajar akan sangat muldah dilakulkan.  

4. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat membantul dan bisa dijadikan 

referensi dalam tulgas kulliah maulpu ln karya ilmiah jika dalam ko lnteks 

masalah yang sama. Serta dapat dijadikan penambah wawasan bagi 

mahasiswi Bimbingan Ko lnseling.  
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DOlKUlMENTASI OlBSERVASI PENELITIAN DI MAS 

MUlALLIMIN UlNIVA MEDAN 

1. Wawancara dengan Kepala Sekollah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wawancara dengan gulrul bimbingan dan kolnseling 
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3. Lolkasi dan Bangulnan Madrasah Mulallimin Ulniva Medan  
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Lampiran 1 

A. DAFTAR WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOlLAH MAS 

MUlALLIMIN UlNIVA MEDAN 

 

1. Sebagai kepala seko llah ataul pemimpin di Mas Mulallimin U lniva ini, 

bagaimana efikasi diri siswa yang anda lihat dalam kegiatan belajar 

diseko llah selama ini? 

2. Menulrult anda apa fakto lr yang menyebabkan efikasi diri siswa rendah dalam 

belajar? 

3. Menulrult anda hal apa yang dapat dilaku lkan ulntulk meningkatkan efikasi diri 

siswa dalam belajar? 

4. Apakah anda selalul mendulku lng pro lgram BK yang akan dilaksanakan ulntulk 

membantul meningkatkan kulalitas belajar siswa, serta kembali 

meningkatkan efikasi diri siswa yang rendah? 

5. Seberapa jau lh keterlibatan anda sebagai kepala seko llah serta berpartisipasi 

dengan segala bentulk pro lgram dan layanan gulrul bimbingan dan ko lnseling? 

 

B. DAFTAR WAWANCARA GUlRUl BK MAS MUlALLIMIN UlNIVA 

MEDAN 

 

1. Gist dan Michell mengatakan self efficacy dapat membawa pada perilaku l 

yang berbeda diantara individul yang memiliki kemampu lan yang sama, 

karena self efficacy mempengarulhi pilihan, tulju lan, pengatasan masalah, dan 

kegigihan dalam berulsaha. Bagaimana sikap efikasi diri siswa dalam belajar 

di Mas Mu lallimin U lniva ini? 

2. Bagaimana keadaan belajar siswa yang efikasi dirinya rendah, serta 

bagaimana keadaan siswa dengan efikasi diri yang tinggi? 
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3. Menulrult anda apa yang mengakibatkan siswa tidak menu lnjulkkan 

keyakinan dirinnya didalam belajar? 

4. Lalul bagaimana ulpaya gulru l BK dalam meningkatakan diri pada siswa? 

5. Apa saja tindakan yang su ldah berhasil dilakulkan gulrul BK dalam 

meningkatkan efikasi diri yang rendah pada siswa? 

6. Apa saja hambatan yang dialami o lleh gulrul Bk dalam meningkatkan efikasi 

diri siswa dalam belajar? 

 

C. DAFTAR WAWANCARA SISWA SISWI MAS MUlALLIMIN 

UlNIVA MEDAN 

1. Apa penyebab anda merasa tidak yakin didalam kegiatan belajar diseko llah, 

sehingga efikasi diri dalam belajar anda menjadi rendah? 

2. Apakah anda semakin menghindari aktivitas aktivitas didalam belajar ketika 

keyakinan/kepercayaan anda terhadap kemampulan didalam belajar semakin 

rendah? 

3. Apa pengarulh yang sering membu lat anda merasa tidak yakin dengan 

kemampu lan anda sendiri, padahal sebenernya anda mampul dan bisa dalam 

mengikulti kegiatan belajar dikelas? 

4. Bagaimana pendapat anda tentang pelayanan gulrul BK yang diberikan 

kepada anda diseko llah? Suldah kah pelayanan yang diberikan sesu lai dengan 

keinginan dan kebu ltulhan anda sebagai siswa/siswi diseko llah? 

5. Bagaimana cara anda sendiri ataul ulsaha apa yang dilakulkan agar anda bisa 

kembali meyakinkan serta percaya bahwa anda mampul mengiku lti segala 

aktivitas kegiatan belajar diseko llah? 
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Lampiran 2 

1. REKAP HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOlLAH 

Tanggal :02 Februlari 2021/ 22 April 2021 
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Tempat :Mas Mulallimin Ulniva Medan 

Waktul :10.00 WIBs/d Selesai  

Sulbjek :Bpk. Iryulha Tantawi, M.A 

NOl PERTANYAAN WAWANCARA JAWABAN 

1. Sebagai kepala seko llah ataul pemimpin di 

Mas Mu lallimin U lniva ini, bagaimana efikasi 

diri siswa yang anda lihat dalam kegiatan 

belajar diseko llah selama ini? Dan fakto lr yang 

menyebabkan efikasi diri siswa rendah dalam 

belajar? 

Kalau l dilihat dari hal 

tersebult, jelas ada yang 

rendah begitulpu ln julga 

tinggi efikasi dirinya 

dalam belajar tapi hal 

tersebult kembali diawali 

dari minat mereka 

pertama saat masulk ke 

madrasah ini. Karena saat 

masulk ke seko llah ini 

pastinya tidak 100% dari 

minat mereka sendiri, bisa 

dikatakan ju lga dari o lrang 

tula ataulpuln sekedar 

awalnya ikult-ikultan.  

Berhu lbulng Siswa yang 

masulk kedalam seko llah 

tidak semu la berasal dari 

Madrasah Tsanawiyah, 

ada ju lga dari SMP ulmulm, 
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mengingat kembali Mas 

Mulallimin U lniva ini 

merulpakan semi 

pesantren, yang pastinya 

siswa yang berasal dari 

ulmu lm tentulnya akan 

sedikit terkeju lt dan 

berdampak pada belajar 

nya. Tapi no ltaben nya 

seimbang persentase 

siswa dengan efikasi 

rendah maulpu ln tinggi. 

Namu ln siswa dengan 

efikasi rendah pasti ada 

dan biasa didalam 

seko llah, apalagi fakto lr 

lingkulngan julga passti 

mempengarulhi.  

2. Menulrult anda hal apa yang dapat dilaku lkan 

ulntulk meningkatkan efikasi diri siswa dalam 

belajar? 

 

Meyakinkan kembali 

kepada siswa kita, 

bahwasannya memang 

seko llah kita sedikit 

berbeda dengan seko llah 

ulmu lm lainnya, maka dari 
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itul dengan perbedaan 

tersebult kitatetap pulnya 

keulnggullan tersendiri.  

Mo ltivasi seperti inilah 

yang selalu l kita lakulkan 

dan kita perkulat kembali 

saat kegiatan 

ekstrakullikuller. Nah agar 

kita dapat menulju l 

keulnggullan dalam belajar 

tersebult kita mewajibkan 

1 kegiatan ekstrakulliku ller 

ulntulk masing-masing 

siswa dari 9 pilihan 

kegiatan ekskull. Jadi 

siswa tetap bisa memilih 

sesu lai keinginan dan 

keyakinan mereka sendiri 

sehingga dalam hal ini 

pastinya akan membantul 

efikasi diri mereka dalam 

belajar semakin 

meningkat. Namu ln tetap 

dalam pantaulan pihak 
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seko llah, agar mereka tetap 

bertanggulng jawab atas 

pilihannya sendiri. 

3. Apakah partisipasi gu lrul BK culku lp besar dan 

penting dalam setiap kegiatan belajar siswa 

diseko llah ini? Dan apakah anda selalu l 

mendu lkulng pro lgram BK yang akan 

dilaksanakan ulntulk membantu l 

meningkatkan kulalitas belajar siswa, serta 

kembali meningkatkan efikasi diri siswa 

yang rendah ? 

Culkulp besar, kembali lagi 

co lnto lh dalam kegiatan 

ekstrakullikuller yang kita 

ultamakan tadi, tentulnya 

disini gulrul BK dengan 

Kesiswaan akan bekerja 

sama mengarahkan 

kepada ju lrulsan 

pembelajaran, julga 

mengarahkan 

membimbing mana 

kegiatan ekstrakulliku ller 

yang pas dan co lco lk ulntulk 

mereka. Jadi peran gulru l 

BK ini sangat 

menentulkan, co lnto lhnya 

lagi saat dikegiatan ekskull 

ada siswa yang memiliki 

hambatan, tentulnya yang 

akan menghadapi dan 

membimbing ini gulrul BK, 
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begitulpu ln belajar didalam 

kelas. Mengangani siswa 

yang tidak sanggulp dalam 

setiap kegiatan 

pembelajaran tentulnya 

gulrul BK lah yang ikult 

andil dengan segala 

pro lgram dan layanan BK 

yang ada.  

 4. Seberapa jaulh keterlibatan anda sebagai 

kepala seko llah serta berpartisipasi dengan 

segala bentulk pro lgram dan layanan gulru l 

bimbingan dan ko lnseling? 

Tentulnya apapuln 

tindakan yang diberikan 

gulrul BK ulntulk siswa kita, 

pasti su ldah melaluli saya 

sebagai kepala seko llah. 

Tentulnya pro lgram dan 

layanan BK dilakulkan 

ulntulk kebaikan siswa 

yang memang 

permasalahan dalam 

belajar nya suldah dalam 

ko lnteks yang parah. 

Co lnto lhnya jika ada siswa 

yang ditengah perjalanan 

merasa tidak sanggulp 
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dengan pembelajaran, 

ataul mu lngkin didalam 

ekskull yang kita 

wajibkan, pasti hal ini 

akan didiskulsikan pihak 

BK dengan kesiswaan dan 

suldah dengan persetuljulan 

saya, sebab tidak bisa kita 

paksakan jika siswa 

tersebult tidak sanggu lp, 

demi sulksesnya belajar 

siswa, dan bisa dikatakan 

julga hal itul antisipasi dan 

ulpaya dari kami sulpaya 

efikasi diri siswa tidak 

rendah karena apa yang 

mereka mau l suldah kita 

ulsahakan. 

Ketidaksanggulpan siswa 

julga salah satul fakto lrlah 

kenapa efikasi nya dalam 

belajar itul rendah.  
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